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METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Studi ini menggunakan desain “Penelitian dan Pebhgegean” dikenal
dengan istilalResearch and Development, atau disingkat menjadi R & [Borg &
Gall, 1983), yaitu suatu proses penelitian yang gikeni serangkaian tahapan-
tahapan desain R & D untuk sampai menghasilkanutrdzhru atau produk
inovatif. Desain R & D ini biasanya menggunakaratigknik, yaitu: survey,
evaluasi, dan eksperimen (Sukmadinata, 2001).

Pertama, teknik survey digunakan dalam penelitiendphuluan untuk
memperoleh data awal tentang kondisi objektif gialagan. Dalam penelitian
pendahuluan ini, ada empat aspek yang ingin diketallalui survey: (1) Taraf
keterampilan belajar mahasiswa, yaitu kecakapamjdrelmahasiswa dalam
menggunakan berpikir kritis (konvergen) dan bergikeatif (divergen); (2) Taraf
kemandirian belajar mahasiswa yang meliputi aspaigetahuan, keterampilan,
dan sikap; (3) Layanan bimbingan akademik yang lsutlaelenggarakan; (4)
Dukungan dan kebijakan pimpinan institusi terhadayanan bimbingan
akademik. Data taraf keterampilan belajar dan kelin@n belajar dikumpulkan
melalui kuesioner kepada mahasiswa, data tenta@mada bimbingan akademik

yang sudah diselenggarakan dikumpulkan melalui waaf@ dengan dosen PA,
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serta data tentang dukungan dan kebijakan pimpidikampulkan melalui
wawancara dengan pimpinan institusi.

Kedua, teknik evaluasi digunakan untuk menilai kakan draf instrumen
dan draf model bimbingan akademik yang sudah dislb&udasarkan penilaian
para ahli yang kompeten sebagaperts judgment. Hasil evaluasi para ahli
menjadi dasar dan masukan untuk memperbaiki perggukata, penulisan kata,
dan susunan kata dalam instrumen sehingga mengidngt pernyataan yang
operasional dan sesuai dengan muatan indikatckdtati yang telah disusun.
Demikian pula, teknik evaluasi digunakan untuk rarkelayakandraft model
yang mencakup rationale, tujuan, sasaran, mete#@ejki dan prosedur, serta
mengevaluasi modul materi untuk mahasiswa, maupangsvaluasi panduan
operasional bagi dosen. Teknik evaluasi juga digamauntuk menilai
keterbacaan draf model oleh para praktisi, yakma pdosen PA yang akan
mempraktekkan model tersebut di lapangan.

Ketiga, eksperimen digunakan untuk menguji modelbdangan akademik
kepada mahasiswa sebagai responden penelitiarD@sain eksperimen yang
digunakan adalah desain kuasi eksperimiéd®e pretest and posttest non-
equivalent control group design (Campbell & Stanley, 1966; Best, 1981), yaitu
suatu desain kuasi eksperimen dengan melakukansésium dan sesudah
perlakuan kepada kelompok eksperimen dan kelompmhirdd secara non-
ekuivalen. Desain ini dipilih karena diasumsikamakaeristik responden relatif
homogen, karenanya penarikan sampel responderukiiaksecara random non

assignment (Gall & Borg, 2003).
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Dalam memperlakukan responden, ada perlakuan samaperiakuan
berbeda yang diterima oleh kelompok eksperimen #alompok kontrol.
Perlakuan sama yang diterima oleh kedua kelompdeheat dalam hal: (1)
kondisi awal kelompok eksperimen maupun kelompoktikd sama-sama
mendapat proses pembelajaran dan layanan bimbaigatemik yang selama ini
sudah berlangsung di institusi di mana mereka @elé?) kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol menerima inventori yangubaliisi sebagai tes awal
(pretest) dan tes akhir posttest). Sementara perlakuan berbeda yang diterima
antara keduanya adalah kelompok eksperimen mendpgdakuan model
bimbingan akademik untuk meningkatkan keterampilan kemandirian belajar,
sementara kelompok kontrol tidak menerima perlakiissain kuasi eksperimen

digambarkan sebagai berikut:

Kelompok Eksperimen | O; X 74

Kelompok Kontrol O3 4P

Produk yang dihasilkan dari studi ini adalah teusinya model bimbingan
akademik yang efektif untuk peningkatan keteramnmpbi@lajar dan kemandirian

belajar mahasiswa yang sudah teruji di lapangan

. Responden Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada masa transisi institBebelumnya bernama
STAIN Cirebon, sejak 9 Januari 2010 berubah menjadiN Syekh Nurjati
Cirebon berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 48nt&#®09. Perubahan

tersebut sebetulnya tidak berimplikasi pada perabalesponden penelitian,



128

kecuali pada penyebutan istilah, seperti jurusanjaade fakultas, dan program
studi (prodi) menjadi jurusan, sesudah beralitustdari sekolah tinggi ke institut.

Dalam penelitian ini, responden terbagi ke dalam kkgiatan, yaitu:

1. Responden dalam Penelitian

Responden yang terlibat dalam penelitian adalahasisiva, dosen PA,
dan pimpinan. Data yang akan dikumpulkan dari nredpo adalah tentang
taraf keterampilan belajar, taraf kemandirian Ial|ajlayanan bimbingan
akademik yang sudah bimbingan akademik bagi msvasi

Untuk mengumpulkan data tentang layanan bimbindaemik yang
sudah diselenggaraterselenggara, serta dukungankelaijakan pimpinan
institusi terhadap penyediaan layanakan dengankoieda wawancara kepada
dosen PA, serta untuk mengumpulkan data tentakgndan dan kebijakan
pimpinan institusi terhadap penyediaan layanan imgam akademik bagi
mahasiswa dengan melakukan wawancara kepada pmgiaknik penarikan
sampel untuk dosen secgqnaposive sebanyak 10 orang yang memiliki kriteria
telah berpengalaman mengajar dan menjadi PA midimaltahun di institusi
tersebut. Adapun responden dari unsur pimpinarabdaimpinan yang lama,
yaitu Ketua dan Pembantu Ketua | STAIN Cirebon.

Untuk mengumpulkan data taraf keterampilan beldgr kemandirian
belajar menggunakan kuesioner kepada mahasiswehulderg populasi
responden dari mahasiswa cukup besar dan tidak kimutgyjangkau semua

oleh peneliti, maka perlu dibatasi dalam bentuk gamPenentuan sampel
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mahasiswa menggunakan tekmikilti-stage cluster random sampling, yaitu
sampel kluster berdasarkan kelompok dan bukan neksyendividu-individu
secara terpisah, melalui beberapa tahap pengamymliag dilakukan secara
acak (Vockell, 1983).

Pengambilan sampel dengan kluster berkaitkan derkgderadaan
individu dalam wilayah, yakni berada di fakultakifias, beberapa jurusan,
dan beberapa kelas. Penentuan sampel ini mengpad&eendapat Sudjana
& Ibrahim (1988:92) bahwa bila jumlah populasi cpkibesar, perlu dibuat
beberapa kelompok sebagai sampelnya, di mana umilissnya adalah
kelompok yang terdiri atas sejumlah individu. Demgamikian, menurut Ary,
dkk. (1979), seluruh individu di kelompok yang téhpsecara acak, otomatis
menjadi responden. Disebutilti-stage karena penentuan responden dilakukan
melalui beberapa tahap. Tahap pertama, menentwartds yang diambil
secara total tiga fakultas yang ada di IAIN Syektrjati Cirebon. Tahap
kedua, mengambil secara acak satu jurusan daritdskliarbiyah dan satu
jurusan dari fakultas Syari’ah. Sedangkan dari lfaku ADADIN diambil
secara total tiga jurusan yaitu jurusan Adab, mnu®a’'wah, dan jurusan
Ushuluddin. Tahap ketiga, mengambil satu kelasraesm@ak dari lima jurusan.

Jumlah keseluruhan responden penelitian tertera {adoe| 3.1:

Tabel 3.1.
Responden dalam Penelitian
No Unsur Fakultas Jurusan Smstr/Kls | Jumlah
1. | Mahasiswa | Tarbiyah T. Mat [I/T.Mat C 50 oranpg

2 | Mahasiswa | Syari'ah MEPI I MEPI B 50 orang
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3. | Mahasiswa | ADADIN | Adab IVISPI 12 orang
Da'wah [I/KPI 50 orang
Ushuluddin | VI/AF 8 orang
4. | Dosen PA 10 orang
5. | Pimpinan 2 orang
Jumlah 182 orang

2. Responden dalam Uji Lapangan

Responden dalam uji lapangan adalah sejumlah nsaesian dosen PA.
Penentuan responden dalam uji lapangan mendas&df@ada kajian teoretik
yang sudah dipaparkan di bab Il, di mana para sbkbendapat bahwa
keterampilan berpikir dapat ditingkatkan melaluiban ¢reatment), dan hasil
penelitian Wahidin (2004) yang menyatakan bahwaelagdr yang mendapat
latihan berpikir (kelompok eksperimen) skor kecalaperpikirnya lebih tinggi
daripada pebelajar yang tidak mendapat latihano(kebk kontrol). Demikian
juga para ahli menegaskan bahwa kemandirian belzanubungan dengan
lingkungan yang menyediakan kesempatan untuk mep@geghkan aspek-aspek
kemandirian (Lipps & Skoe, 1998; Baumrind, 1971eiderg, 1993; Collins,
1990). Mendasarkan pendapat para ahli, maka mafasi&ondisikan mendapat
perlakuan dengan model bimbingan akademik untukimgkatkan keterampilan
dan kemandirian belajarnya. Namun berhubung poputashasiswa cukup
banyak, perlu menentukan responden untuk uji lag@n®ari responden yang
terpilih, ada kelompok yang mendapat perlakuan, athan kelompok yang tidak
mendapat perlakuan model bimbingan akademik.

Penentuan responden dalam uji lapangan di sampamglasarkan kepada

kajian teoretik, juga mendasarkan kepada desaialigan kuasi eksperimen yang
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digunakan yaituThe pretest and posttest non-equivalent control group design
seperti sudah tersebut di atas.

Dalam desain tersebut, melibatkan dua kelompok oredgn, yaitu
kelompok eksperimen dan kontrol. Untuk menentukesponden mahasiswa,
mana yang tergolong kelompok eksperimen dan mang ialompok kontrol,
menggunakan teknikmulti-stage cluster random sampling. Dengan teknik
tersebut, penentuan responden dilakukan melaluiaerghap. Tahap pertama,
menentukan fakultas yang diambil secara total tadaultas yang ada di IAIN
Syekh Nurjati Cirebon. Tahap kedua, mengambil see&ak satu jurusan dari
fakultas Tarbiyah dan satu jurusan dari fakultaari@h, sedangkan dari fakultas
ADADIN diambil secara total tiga jurusan yaitu jgein Adab, jurusan Da’'wah,
dan jurusan Ushuluddin, sehingga ada lima juruSahap ketiga, mengambil satu
kelas secara acak dari lima jurusan tersebut. TReampat mengundi dari lima
kelas tersebut, mana yang kelompok eksperimen aag kelompok kontrol.

Untuk diketahui, ada tiga fakultas di IAIN Syekh i Cirebon, yaitu:
fakultas Tarbiyah, fakultas Syari'ah, serta fa&slgabungan dari Adab, Da’'wah,
dan Ushuluddin (ADADIN). Dari tiga fakultas terseliardapat 12 jurusan yang
terbagi menjadi 140 kelas. Tiap kelas rata-ratgubdah 50 orang mahasiswa,
kecuali di jurusan Adab dan Ushuluddin jumlah maves lebih sedikit daripada
jurusan lain. Adapun rinciannya terdiri atas: (hAk#&tas Tarbiyah memiliki tujuh
jurusan, yaitu: Pendidikan Agama Islam (PAI) selan{6 kelas, Pendidikan
Bahasa Arab (PBA) sebanyak 12 kelas, Pendidikanagahinggris (PBI)

sebanyak 12 kelas, Tadris Matematika (T.Mat) sedlariy6 kelas, Tadris limu
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Pengetahuan Alam Biologi (T.IPA Biologi) sebanya& kelas, Tadris Ilimu
Pengetahuan Sosial (T.IPS) sebanyak 16 kelas, dikadi Guru Agama
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) sebanyak 12 kelas; (2kufas Syari’ah, dua
jurusan vyaitu Ahwal Al-Syahsyiah (AS) sebanyak 1&lak, serta jurusan
Muamalat dan Ekonomi Perbankan Islam (MEPI) sebariyé kelas. Fakultas
ADADIN terdiri dari jurusan Adab sebanyak 4 kelpsusan Da'wah sebanyak 4
kelas, dan jurusan Ushuluddin sebanyak 4 kelas.

Berdasarkan empat tahap pengambilan respondendiakgkan secara
random seperti tersebut di atas, yang terpilih am@infesponden dalam uji
lapangan model bimbingan akademik adalah mahassweester Il T.Mat kelas
C dan semester Il MEPI kelas B. Adapun yang menifasilitator dalam uji
lapangan adalah enam orang dosen yang menjadi égselnkelas yang terpilih
sebagai kelas eksperimen. Jumlah keseluruhan réspodalam uji lapangan

tertera pada tabel 3.2:

Tabel 3.2
Responden dalam Uji Lapangan
No Unsur Fakultas Jurusan Smt/Kls Jumlah Keterangan
1 Mahasiswa | Tarbiyah T. Mat IIIT.Mat C 50 orang | Kelas Eksperimen
9 | Mahasiswa | Syariah MEPI [ MEPI B 50 orang | Kelas Eksperimen
Mahasiswa | ADADIN Adab IVISPI 12 orang | Kelas Kontrol
Da'wah [/KPI 50orang | Kelas Kontrol
Ushuluddin VIIAF 8orang | Kelas Kontrol
4 | Dosen PA | Tarbiyah 3orang | Fasilitator
5 | DosenPA | Syariah 3orang | Fasilitator
Jumlah 176 orang

eksperimen yang mendapat perlakuan dengan modebirigan akademik,

Dengan demikian, responden dalam uji lapangan kd&Eompok
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sementara kelas lain yang tidak mendapat perlakigamgan model bimbingan
akademik, sebagai kelompok kontrol. Meskipun tidaéndapat perlakuan yang
sama dalam uji lapangan, tetapi kedua kelompoklijadikan responden dalam
penelitian karena mendapat kuesioner pada pra dapapuji model, sebagai
pretest danposttest.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka hipotesig gliajukan dalam
penelitian ini juga untuk menguji perbedaan skongyaiperoleh tentang taraf
keterampilan berpikir kritis, berpikir kreatif, d&kemandirian dalam belajar pada
mahasiswa kelompok eksperimen sebelum dan sesedakyan, dan mahasiswa
kelompok kontrol sebelum dan sesudah tanpa pemakmadel bimbingan
akademik.

Adapun responden penelitian dari mahasiswa yangaliss seluruhnya
berjumlah 170 orang, terdiri dari kategori septentiera pada tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3
Kategori Responden

Between -Subjects Factors

Value Label N
kelompok 1 Eksperimen 100
2 Kontrol 70
Jns_kimn 1 Laki-Laki 79
2 Perempuan 91
asal_sekolah 1 Umum 59
2 Agama 111

C. Hipotesis Pendlitian
Setelah melakukan kajian teoretik secara lebih featang keterampilan belajar,

kemandirian belajar, dan bimbingan akademik yangadign dengan peningkatan
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keterampilan dan kemandirian belajar mahasiswa,atdajiajukan hipotesis

penelitian sebagai berikut:

1. Model bimbingan akademik dapat meningkatkan tastEtampilan belajar
lebih tinggi mahasiswa kelompok eksperimen daripedempok kontrol.

2. Model bimbingan akademik dapat meningkatkan taexh&ndirian belajar
lebih tinggi mahasiswa kelompok eksperimen daripedampok kontrol.
Hipotesis penelitian tersebut perlu diuji secargieik dalam penelitian ini

dengan mengajukan hipotesis statistik sebagailterik

Ho :p'E<uK
H, =g > Mg

Untuk menguji data hasil analisis statistik dengaanurunkan secara
operasional ke dalam bentuk hipotesis kerja selzeydiut:

1. Untuk variabel asal sekolah:

Ho = rata-rata nilai postes antara mahasisavey Yoerasal dari sekolah umum
dengan sekolah agama sama

Hi = rata-rata nilai postes antara mahasisar@gyberasal dari sekolah umum
dengan sekolah agama berbeda.

2. Untuk variabel jenis kelamin:

Ho = rata-rata skor postes antara mahasskidaki dengan perempuan sama
Hi = rata-rata skor postes antara mahadiskvdaki dengan perempuan
berbeda.

3. Untuk interaksi variabel asal sekolah dengaisjkelamin:

Ho = tidak ada interaksi antara asal sekd&tgan jenis kelamin.
Hi = ada interaksi antara asal sekolah defgas kelamin

4. Untuk variabel kelompok:

Ho = rata-rata skor postes antara kelompske&tkmen dan kontrol sama
Hi = rata-rata skor postes antara kelompsperimen dan kontrol berbeda

5. Pengambilan keputusan sebagai berikut:

Ho = diterima jika nilai sig. 8,05.
Ho = ditolak jika nilai sig. ©,05.
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D. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Teknik pengumpulan data empirik menggunakan wawanaan
kuesioner. Teknik wawancara dilakukan kepada KdaraPembantu Ketua |
Bidang Akademik untuk memperoleh data tentang dgaondan kebijakan
pimpinan institusi terhadap layanan bimbingan akakle Teknik wawancara
juga dilakukan kepada dosen PA untuk memperolel tettang layanan
bimbingan akademik yang sudah diselenggarakan.

Teknik wawancara dilakukan kepada pimpinan dan rdodgengan
pertimbangan: (a) subjeknya tertentu dan sedikilahnya sehingga tidak
memerlukan banyak waktu meski menggunakan wawan¢hjalangsung
dapat mengkonfirmasi jawaban-jawaban yang diberdtah responden dalam
wawancara tersebut, sehingga memungkinkan mempeddé yang lebih
akurat, (c) dapat memperoleh jawaban subjektif gaviaban-jawaban yang
diberikan responden dalam kapasitas jabatannya, irhaberguna untuk
memperkaya perspektif dalam mendeskripsikan hasielgian, (d) untuk
melengkapi pembahasan yang diperoleh dari kuesyamgy bersifat objektif.

Teknik kuesioner digunakan bertujuan untuk mengetabndisi aktual
tentang taraf keterampilan belajar dan taraf kennamdbelajar mahasiswa. Di
samping itu, kuesioner berguna untuk menganaligiButuhan mahasiswa

terhadap layanan bimbingan akademik yang sesuajagemasalah yang
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sedang dihadapi mahasiswa dalam pembelajarannydatiean menyusun draf
model bimbingan akademik yang sesuai dengan kebuntotahasiswa.
Kuesioner digunakan sebagai teknik dalam pengumgata penelitian
ini dengan pertimbangan: (a) dapat menjaring redgorebih besar, (b) dapat
menggali aspek yang lebih luas, (c) lebih efisieaktr dan tenaga, (d)
fleksibel menggunakan waktu, baik bagi peneliti puau responden, (e)
responden tidak terlalu banyak mengerahkan pikidalam menjawab
kuesioner yang berbentuk pilihan ganda, (f) respondierasa aman dan
terjamin kerahasiaannya dibanding bertatap mukaslamg, (g) jawaban
responden dapat dikuantifikasikan, (h) validitasn daliabilitas instrumen

mudah diukur, serta (i) lebih objektif.

2. Teknik Pengumpulan Data dalam Menyusun Draf Mode
Teknik pengumpulan data dalam menyusun draf modekukan
dengan cara: (a) mengumpulkan data yang diperolelapdingan dengan
menggunakan teknik wawancara dan kuesioner, (b)ampitkan konsep-
konsep hasil kajian teoretik menggunakan teknikisisaberpikir ilmiah, dan
(c) menyusun draf model bimbingan akademik setelampelajari data kajian

empirik dan teoretik.

3. Teknik Pengumpulan Data dalam Memvalidasi Model
Teknik pengumpulan data dalam memvalidasi modekdkan dengan
cara: (a) membuat dan menyampaikan surat kesediesgfnnodel, dan lembar
hasil koreksi kepada para ahli untuk mengoreksyaan draf model, serta (b)

memperbaiki draf model setelah memperhatikan @atedreksi dari para ahli.
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4. Teknik Pengumpulan Data Pada dan Setelah Upthgagn

Teknik pengumpulan data dalam melakukan uji lapardgngan cara:
(a) menyiapkan buku catatan untuk pencatatan bgabirselama uji lapangan
berlangsung, (b) menyiapkan panduan operasional #agen PA untuk
memudahkan proses uji lapangan, (c) menyediakan uimaimbingan
akademik bagi mahasiswa untuk menunjang kelancajanapangan, (d)
memberikan kuesioner sesudah uji lapangan untulgetehui apakah model
bimbingan akademik yang telah diujikan di lapangdim efektif, dan
sejauhmana efektivitasnya untuk meningkatkan ketplan dan kemandirian

belajar mahasiswa di institusi tempat penelitiarangsung.

E. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teganik, yaitu analisis
statistik deskriptif, analisis deskriptif kualitatdan analisis perbandingan. Teknik
analisis statistik deskriptif digunakan untuk mesidgsikan data yang telah
dikumpulkan melalui kuesioner mahasiswa yang diaajisebagai hasil penelitian
pendahuluan. Teknik analisis deskriptif kualitatifjunakan untuk menganalisis
jawaban hasil wawancara dengan pimpinan dan do8edeRgan mendeskripsi
kan jawaban-jawaban dalam bentuk uraian kalimasiamgkas secara tematik.
Analisis perbandingan digunakan untuk menganald#&a inventori yang
diberikan sebelum model bimbingan akademik diujiaghangan sebagaretest,
dan setelah model bimbingan akademik diuji di |l@@ansebagaosttest, kepada
dua kelompok responden mahasiswa, baik mereka yangasuk kelas

eksperimen maupun kelas kontrol menggunakan teRn#tisis of Covariance
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(ANCOVA). Secara operasional analisis data tiampalm penelitian dijelaskan
sebagai berikut:
1.Analisis Data Penelitian Pendahuluan

Untuk menganalisis data teoretik yang berupa peatdgara abhli
tentang konsep-konsep keterampilan belajar, kemandibelajar, dan
bimbingan akademik, baik yang ditulis di buku-bukurnal-jurnal, laporan
hasil penelitian, buku-buku peraturan, maupun mnderdilakukan melalui
beberapa langkah: (a) mempelajari dan memahamekeksnsep berdasarkan
pendapat para ahli dari berbagai sumber, baik meeiak maupun media
elektronik, (b) membuabutline pokok-pokok yang akan ditulis, (c) mulai
menulis setiap sub uraian konsep-konsep menggunékatah penulisan
iimiah dan memanfaatkan berbagai literatur sebaganber rujukan yang
sesuali dengan etika dan kaidah akademik, sertam@nperhalus dan
menyempurnakan penulisan.

Untuk menganalisis data empirik tentang taraf legtgrilan belajar dan
taraf kemandirian belajar dari kuesioner mahasistvimkukan melalui
beberapa langkah: (a) memberi kuesioner kepadanmdsp, (b) mengumpul
kan kembali kuesioner yang telah diisi oleh respondambil menghitung
jumlah kuesioner yang diterima, (c) memeriksa kugsi tiap responden
dengan pedoman penskoran yang telah ditentukameddjumlahkan skor total
yang diperoleh tiap responden, (e) mengkategoriar responden dalam

kategori rendah, sedang dan tinggi dalam tarafr&eteilan dan kemandirian
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belajar yang dilakukan dengan bantuan program SHp®&enuliskan hasil
kajian empirik dari kuesioner dalam bentuk deskisesara statistik.

Untuk menganalisis data empirik yang diperoleh dadwancara
dengan pimpinan institusi dan dosen melalui langkalgkah: (a) melakukan
wawancara sesuai dengan kesediaan waktu dari yamgwadncarai
berdasarkan pedoman wawancara yang telah dipeasiafk) merekam hasil
wawancara, (c) melakukan transkripsi hasil wawamcét) mengkategorikan
hasil wawancara berdasarkan tema-tema sebagaatoditang sudah disusun
dalam pedoman wawancara, (e) melaporkan hasil wearanberdasarkan
kategori tersebut dalam bentuk deskripsi kualitatgcara tematik, (f)
memanfaatkan hasil penelitian pendahuluan sebagainbdan dasar menyusun
model bimbingan akademik. Hasil penelitian pendadwl secara terperinci
tertera pada lampiran 3.1

2. Analisis Data dalam Menyusun Draf Model Bimbingekademik

Untuk menganalisis data dalam menyusun draf modelbibhgan
dilakukan melalui beberapa langkah: (a) memanfaatkasil kajian teoretik
untuk memahami dan menganalisis fenomena di lapabgadasarkan data
empirik yang telah dikumpulkan pada penelitian @dnduan, (c)
memanfaatkan data empirik hasil penelitian yangetdikui dari aspek-aspek
dan indikator-indikator kuesioner, sebagai pangialik menyusun draf model
bimbingan akademik, terutama dalam menyuswtionale dan materi
bimbingan akademik, (d) mulai menyusun draf modetbingan akademik

yang meliputi rationale, tujuan, sasaran, materknik, dan prosedur yang
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mendasarkan kepada hasil kajian teoretik tentantgr&mpilan belajar,
kemandirian belajar, dan layanan bimbingan akadeseiita aspek-aspek yang
tercakup dari ketiga komponen tersebut, di samjinguga mendasarkan
kepada hasil temuan penelitian agar model yangsitklaa lebih implementatif
dan sesuai dengan kebutuhan di lapangan.
3. Analisis Data dalam Memvalidasi Model Bimbingskademik

Untuk menganalisis data dalam memvalidasi modakdkan melalui
beberapa langkah: (a) menyediakan dnaflel bimbingan akademik yang siap
divalidasi oleh ahli, (b) memberi kesempatan kepala untuk mengoreksi
kelayakan draf model tersebut, (c) memperbaikilkésa dan kekurangan draf
model berdasarkan koreksi ahli, (d) memberi kesémmpkepada para dosen
PA yang akan dilibatkan dalam uji lapangan untukneksa keterbacaan draf
model, panduan operasional, dan modul materi yamphs disusun, (e)
menghasilkan model bimbingan akademik yang siajikdiudi lapangan.

Dalam memperbaiki draf model yang sudah dikoreksh gara ahli,
peneliti menganalisis berdasarkan dua segi, yadoten dan tekniknya.
Analisis dalam segi konten dapat mencakup rationai@an, sasaran, dan
materi bimbingan akademik, sementara analisis slagi teknik mencakup
teknik penulisan, sistematika, penyelarasan bahazsaggunaan tanda baca,
penomoran, dan lain-lain. Untuk mempermudah mergaa dan
memperbaiki draf hasil koreksi para ahli, penaiitembuat lembar koreksi
untuk diisi oleh para ahli yang mencakup beberapagdonen dari draf model

dan catatan yang harus diperbaiki untuk setiap komp. Hasil koreksi dari
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para ahli akan direkap dan dilaporkan sebagai presdidasi draf model.
Koreksi dari ahli sebagai bahan memperbaiki drafl@ehonenjadi model yang

siap untuk diujikan di lapangan.

4. Analisis Data Lapangan Model Bimbingan Akademik

Untuk menganalisis data lapangan melalui beberagragkbh: (a)
menyediakan model bimbingan akademik yang siapikdinjdi lapangan, (b)
menyediakan panduan operasional bagi dosen daldaksaaakan uji lapangan,
(c) menyediakan modul materi bimbingan bagi malmasigang siap terlibat
dalam wuji lapangan, (d) menyiapkan inventori berukaesioner kepada
mahasiswa setelah menyelesaikan uji lapangan, éagamalisis hasil inventori
mahasiswa dengan teknik ANCOVA

ANCOVA merupakan teknik analisis yang berguna untokningkatkan
presisi sebuah perlakuartrgatment) karena didalamnya dilakukan pengaturan
terhadap pengaruh faktor eksternal yang tidak terkb ANCOVA digunakan jika
variabel bebas mencakup variabel kuantitatif damlitaiif. Dalam ANCOVA
digunakan konsep ANOVA dan analisis regresi.

Tujuan ANCOVA adalah untuk mengetahui pengaruhabedn bimbingan
akademik (variabel bebas) terhadap keterampilankdamandirian belajar (variabel
terikat) dengan mengontrol asal sekolah dan jeglsnkin (variabel kontral)Model
matematis ANCOVA dengan satavariate adalah sebagai berikut:

Vi = W+ Ti + BXi + &ij, i=1,2,..a
j=1,2,..n

di mana:
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yi - nilai peubah respon pada perlakuan ke-i obsekeagi
Xj : nilai covariate pada observasi yang bersesuaian dengan y

i . pengaruh perlakuan ke-i

B : koefisien regresi linier

&ij : random error

a : banyaknya kategori pada perlakuan

n: banyaknya observasi pada kategori ke-i

Dalam ANCOVA terdapat 2 tipe penguraian (dekomppsysitu SS type | dan
SS type lll. Teknik ANCOVA yang digunakan dalam ektan ini menggunakan
default SS type 11l dengan bantuan progr&RsS 16.0 for Windows.

Informasi pokok yang diperoleh dari ANCOVA adalangujian hipotesis untuk
mengetahui apakah ada hubungan linier antara parakbimbingan akademik
(covariate) dengan keterampilan dan kemandirian belajar damukumhengetahui
pengaruh perbedaaan perlakuan terhadap keterarmpitakemandirian belajar.

Teknik ANCOVA dapat digunakan dengan asumsi datashél) independent, (2)
homogen, dan (3) normal. Dengan asumsi ini, maka akakukan uji independensi, uiji
homogenitas variansi, dan uji normalitas distribssbagai persyaratan menggunakan
teknik ANCOVA Berikut disajikan hasil uji persyagst ANCOVA untuk dua variabel:

1. Variabel Keterampilan Belajar
Untuk menguiji independensi data variabel keteraampibelajar secara
lebih meyakinkan, dilakukan dengan tiga jenis yajtu uji autokorelasi, uji
regresi, dan uji multikolinearitas. Hasil uji autoklasi tertera pada tabel 3.3:

Tabel 3.3
Hasil Perhitungan Uji Autokorelasi

Model Summary "

Model
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R .582°
R Square .339
Adjusted R Square .327
Std. Error of the Estimate 27.24401
Change Statistics R Square Change .339
F Change 28.387
dfl 3
df2 166
Sig. F Change .000
Durbin -Watson .328

a. Predictors: (Constant), jenis_kelamin, Ket_bel_pretes, asal_sekolah
b. Dependent Variable: Ket_bel_postes

Pengambilan keputusan untuk menganalisis tabaléh8an patokan sebagai berikut:
o Jika nilai Durbin-Watson di bawah -2 berarti adéo&orelasi
o Jika nilai Durbin-Watson diantara -2 sampai +2 enaftak ada auto korelasi
o Jika nilai Durbin-Watson diatas 2 berarti ada katelasi.

Mengacu kepada patokan tersebut di atas, makaOn#aB yang tertera pada
tabel 3.3 di atas menunjukan bahwa tidak terdapaatah autokorelasi. Selanjutnya

dilakukan model regresi yang hasilnya tertera gadal 3.4 berikut:

Tabel 3.4
Hasil Perhitungan Uji Regresi
ANOVA"
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 63209.940 3 21069.980 28.387 .000%
Residual 123211.213 166 742.236
Total 186421.153 169

a. Predictors: (Constant), jenis_kelamin, Ket_bel_pretes, asal_sekolah
b. Dependent Variable: Ket_bel_postes

Pengambilan keputusan dari tabel 3.4 menggunakakgasebagai berikut:
o Jika nilai Sig. > 0,05 maka model regresi tidaleina

o Jika nilai sig < 0,05 maka model regresi diterima
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Berdasarkan tabel 3.4 di atas, diperoleh angka0€h§. Hal ini menunjukkan
bahwa model regresi dapat digunakan untuk mengahaiiasil penelitian pada
variabel keterampilan belajar. Selanjutnya dilakukgi multikolinearitas, hasilnya
tertera pada tabel 3.5 sebagai berikut:

Tabel 3.5
Hasil Perhitungan Uji Multikolinearitas

Coefficients ?

Model
(Constant) Ket_bel_pretes asal_sekolah jenis_kelamin
Unstandardized Coefficients B 180.681 595 -9.429 1.753
Std. Error 22.615 .065 4.455 4.216
Standardized Coefficients Beta .585 -.136 .026
t 7.989 9.180 -2.116 416
Sig. .000 .000 .036 678
Correlations Zero-order .565 -.059 017,
Partial .580 -.162 032
Part 579 -134 .026
Collinearity Statistics Tolerance 981 a7 987
VIF 1.020 1.030 1.013

a. Dependent Variable: Ket_bel_postes

Pengambilan keputusan dari tabel 3.5 menggunakakgasebagai berikut:
o Mempunyai nilai VIF di sekitar angka 1
o Angka tolerance mendekati 1

Dari tabel 3.5 diperoleh nilai VIF di sekitar 1,ndi&ian juga nilai tolerance.
Artinya model regresi tidak terdapat problem mullikieritas.

Berdasarkan tiga uji independensi dapat disimpulkeahwa data awal
variabel keterampilan belajar adalah independdaktdipengaruhi oleh variabel lain
yang mengganggu independensi. Dengan demikiandgpendensi sudah terpenuhi

dan dapat diterima sebagai salah satu syarat meakgn teknik ANCOVA .
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Persyaratan ANCOVA yang kedua adalah data harumalorUntuk uiji
normalitas distribusi data variabel keterampilanaja¢ menggunakan teknik uiji
Kolmogorov-Smirnov, hasilnya tertera pada tabels&bagai berikut:

Tabel 3.6
Hail Perhitungan Uji Normalitas Distribusi

One-Sample Kolmogorov -Smirnov Test

ktrampl_bljr_postes

N 170
Normal Parameters® Mean 270.0882

Std. Deviation 27.75651
Most Extreme Differences Absolute .095

Positive .038]

Negative -.095
Kolmogorov-Smirnov Z 1.245
Asymp. Sig. (2-tailed) .090
a. Test distribution is Normal.

Pengambilan keputusan dari tabel 3.6 mengggunakiakan sebagai berikut :
o Jika nilai Sig. > 0,05 maka data berdisitribusimal
o Jika nilai sig < 0,05 maka data tidak berdistrilamal
Dari tabel 3.6 diperoleh angka Sig. 0,09 > 0,05, iHamenunjukan bahwa
data variabel keterampilan belajar berdistribusrmrad. Dengan demikian uji
ANCOVA dapat digunakan karena persyaratan nornsatitda sudah terpenuhi.
Persyaratan menggunakan ANCOVA yang ketiga adaédn lthrus homogen.
Untuk memenuhi persyaratan ini, dilakukan uji hoeratas menggunakan Levene’s
test, hasilnya dapat dilihat pada tabel 3.7 seldagy#kut:

Tabel 3.7
Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Variansi

Levene's Test of Equality of Error Variances 2

Dependent Variable:Ket_bel_postes
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F Df1 df2 Sig.

2.066 3 166 .107

Tests the null hypothesis that the error variance of
the dependent variable is equal across groups.
a.Design: Intercept + asal_sekolah + jenis_kelamin
+ asal_sekolah * jenis_kelamin * Ket_bel_pretes

Pengambilan keputusidari tabel 3.7 menggunakan patokan sebagai be
o Jika nilai Sig. > 0,05.Ho diterima (Variardata bersifat homoge
o Jika nilai Sig. < 0,05Ho ditolak (Vvariansi data tidak bersifat homo)
Dari tabel 3r menggunakalevene’s test diperoleh angkig adalah (107 >
0,05 naka Ho diterima, berarti data homogUntuk melihat lebih jelas homogenit

data yang tersebar secara adivisualisasikan pada gambar 3.1 sebagai be

Scatterplot

Dependent Variable: Ket_bel_postes
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Gambar 3.2

Homogenitas Variansi Data

Dengan melihat gambar 3.di atas dpat disimpulkan baha data tersebar

secara acak, yang beredatahomogen (tidak terjadi heterosdaksi

2. Variabel Kemandirian Belaj
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Untuk menguiji independensi data variabel kemandibalajar dilakukan
uji autokorelasi, hasilnya ditampilkan pada tabh8lsbagai berikut:

Tabel 3.8
Hasil Perhitungan Uji Autokorelasi

Model Summary "

Model
R .728°
R Square .530
Adjusted R Square 522
Std. Error of the Estimate 19.19143
Change Statistics R Square Change .530
F Change 62.503
dfl 3
df2 166
Sig. F Change .000
Durbin -Watson 227

a. Predictors: (Constant), jenis_kelamin, asal_sekolah, kmndrn_bljr_pretes
b. Dependent Variable: kmndrn_bljr_postes

Mengacu kepada patokan tersebut di atas, makaOn#av yang tertera pada
tabel 3.8 di atas menunjukan bahwa tidak terdapaatah autokorelasi. Selanjutnya

dilakukan model regresi yang hasilnya tertera gadal 3.9 berikut:

Tabel 3.9
Hasil Perhitungan Uji Regresi
ANOVA"
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 69062.033 3 23020.678 62.503 .000°
Residual 61139.644 166 368.311
Total 130201.676 169

a. Predictors: (Constant), jenis_kelamin, asal_sekolah, kmndrn_bljr_pretes
b. Dependent Variable: kmndrn_bljr_postes

Berdasarkan tabel 3.9 di atas, diperoleh angka0€h§. Hal ini menunjukkan

bahwa model regresi dapat digunakan untuk mengahaiiasil penelitian pada



148

variabel kemandirian belajar. Selanjutnya dilakukginmultikolinearitas, hasilnya

tertera pada tabel 3.10 sebagai berikut:

Tabel 3.10

Hasil Perhitungan Uji Multikolinearitas

Coefficients 2

Model
(Constant) | kmndrn_bljr_pretes | asal_sekolah jenis_kelamin

Unstandardized B 96.170 .720 -6.261 4.649
Coefficients Std. Error 14.469 055 3.118 3.009
Stand.a'rdlzed Beta 706 -108 084
Coefficients
t 6.647 13.083 -2.008 1.545
Sig. .000 .000 .046 124
Correlations Zero-order 714 -.083 .206

Partial 713 -.154 119

Part .696 -.107 .082
Collinearity Tolerance 971 984 .962
Statistics

VIF 1.030 1.017 1.040

a. Dependent Variable: kmndrn_bljr_postes

Dari tabel 3.10 diperoleh nilai VIF di sekitar rdikian juga nilai tolerance.
Artinya model regresi tidak terdapat problem mullikieritas.

Berdasarkan tiga uji independensi dapat disimpulkzsahwa data awal
variabel kemandirian adalah independen, tidak a@jparhi oleh variabel lain yang
mengganggu independensi. Dengan demikian uji ANC@dpat digunakan karena
salah satu persyaratan independensi data sudamuiip

Persyaratan ANCOVA yang kedua adalah data harumalorUntuk uji
normalitas distribusi data variabel kemandirianaja@l menggunakan teknik uji
Kolmogorov-Smirnov, hasilnya tertera pada tabel 3ébagai berikut:

Tabel 3.11
Hail Perhitungan Uji Normalitas Distribusi
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One-Sample Kolmogorov -Smirnov Test

kmndrn_bljr_postes

N 170
Normal Parameters® Mean 270.0882

Std. Deviation 27.75651
Most Extreme Differences Absolute .095

Positive .038]

Negative -.095
Kolmogorov-Smirnov Z 1.245
Asymp. Sig. (2-tailed) .090
a. Test distribution is Normal.

Dari tabel 3.11 diperoleh angka Sig. 0,09 > 0,0&l. Henunjukan bahwa data
variabel kemandirian belajar berdistribusi norniaéngan demikian uji ANCOVA
dapat digunakan karena persyaratan normalitassddth terpenuhi.

Persyaratan menggunakan ANCOVA yang ketiga adaéd ltarus homogen.
Untuk memenuhi persyaratan ini, dilakukan uji hosratas menggunakan Levene’s
test, hasilnya dapat dilihat pada tabel 3.12 selisgy&kut

Tabel 3.12
Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Variansi

Levene's Test of Equality of Error Variances 2

Dependent Variable:kmndrn_bljr_postes
F dfl df2 Sig.
1.037 3 166 .378

Tests the null hypothesis that the error variance
of the dependent variable is equal across groups.
a.Design: Intercept + asal_sekolah + jenis_kelamin

+ asal_sekolah * jenis_kelamin * kmndrn_bljr_pretes

Dari tabel 3.12 menggunakan Levene’s test diperatajka sig adalah 0,378 >

0,05 maka Ho diterima, berarti data homogen.
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Dengan demikian uji ANCOVAdapat digunakan karena persyare
homogenitas variansi data sudah terpe. Untuk melihat bahwa data tersebar se

acak pada variabel kemandirian beldivisualisasikarpada gambar 3:

Scatterplot

Dependent Variable: kmndrn_bljr_postes
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Homogentitas Variansi Data
F. Instrumen Penelitian
1. Penyusunan Draf Instrumen Peneli

Draf instrumen yang disusun tei atas: (a) kuesioner untt
mengetahui taraf keterampilan belajar dan kemardivelajar mahasiswa, (
wawancara kepada pimpinan untuk mengetahui dukurdgmm kebijakal
pimpinan institusi terhadap layanan bimbingan akakle dan wawancar
kepada dosen PAntuk mengetahui layanan bimbingan akademik yawigfs
diselenggarakan selama

Instrumen keterampilan belajar yang dikembangkdandgenelitiar

ini disusun berdasarkan teori Guilford (1986) yamgnjelaskan tentar
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berpikir kritis (konvergen) dan berpikir kreatif iydrgen) sebagai suatu
keterampilan belajar. Dari konsep dan karakteribgkpikir kritis dan kreatif
dijabarkan ke dalam indikator-indikator oleh Dahl@®96), Som & Dahlan
(2000), dan Wahidin (2004), lalu peneliti mengoperaalkan ke dalam item-
item kuesioner.

Instrumen keterampilan belajar terdiri atas: (ajeikampilan berpikir
kritis dalam belajar, dengan indikator: mampu memdozgkan dua perkara
atau lebih berdasarkan karakteristiknya, mampu ntakan pilihan terbaik
dari dua perkara atau lebih, mampu membuat kategmaimpu menyusun
urutan, mampu meneliti bagian-bagian kecil dan lkeskan, mampu
menjelaskan sebab dan akibat, mampu membuat higgoteampu membuat
pengandaian, mampu membuat kesimpulan, dan mammibua¢ generalisasi;
(b) Keterampilan berpikir kreatif dalam belajaendan indikator: mampu
mengakses informasi dari pelbagai sumber infornrraainpu memanfaatkan
sumber-sumber informasi, mampu menyeleksi informasig bermanfaat,
mampu mengorganisasi informasi, mampu memanfaatkéormasi dari
pelbagai sumber sesuai keperluan, mampu mengendrarsgkdiri informasi
yang diperoleh secara maksimal, mampu memunculleyasan baru yang
orisinal dan bermanfaat, mampu membuat alternagimikiran untuk
memecahkan masalah belajar dan masalah kehidupseghdt@gan, mampu
membuat keputusan secara cepat dan bertanggunig, jmaenpu bereksplorasi,
mampu mengevaluasi pemikiran sendiri, serta tertiakaadap kritik, saran,

dan pemikiran yang berbeda.
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Instrumen kemandirian belajar dalam penelitiardisusun berdasarkan
teori Davis (Kamil, 2007) yang telah mengemukakabdrapa indikator
kemandirian belajar, peneliti menjabarkan ke datem-item kuesioner.

Kemandirian belajar terdiri atas: (a) Kemandiriaslapar dalam aspek
pengetahuan, dengan indikator: memahami urgensitkeiman dalam belajar,
memahami disiplin akademik dan pentingnya bagi Kedslan belajar,
mengetahui kecakapan dasar yang dibutuhkan daldejahememahami
kapan saatnya perlu bantuan dan perlu mandiri dddalajar, memahami
makna belajar bagi kehidupannya, memahami kemampilien dalam
belajar; (b) Kemandirian belajar dalam aspek keteian, dengan indikator:
menguasai prosedur-prosedur kecakapan dasar yamiyldkan dalam belajar,
cakap bergaul dengan orang lain untuk keberhasbatajar, mampu
memecahkan masalah belajar, mampu memecahkan ma&sdalupan; (c)
Kemandirian dalam aspek sikap, dengan indikatormitiie prinsip untuk
mandiri dalam belajar, berkomitmen untuk manditadabelajar, dan percaya
pada kemampuan sendiri.

Dalam menyusun kuesioner, ada beberapa langkahdisrgpuh: (a)
mempelajari literatur untuk memahami konsep-konkegerampilan belajar
dan kemandirian belajar, (b) menentukan keterami&dajar dan kemandirian
belajar sebagai variabel-variabel yang akan dit€t) mendefinisikan secara
operasional variabel keterampilan belajar dan kelnam belajar, (d)
menentukan aspek-aspek yang perlu digali dari pset@iabel, di mana

variabel keterampilan belajar terdiri atas dua ksymtu berpikir kritis dan
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berpikir kreatif, dan kemandirian belajar terdirtag tiga aspek yaitu
pengetahuan, keterampilan dan sikap, (e) menyusdikator-indikator tiap
aspek, (f) menyusun item-item pernyataan tiap @ik yang memuat
pernyataan positif dan negatif.

Kuesioner keterampilan belajar yang disusun selkany20 item
pernyataan, dan kuesioner kemandirian belajar yaka¥ item dengan empat
option: Sangat Sering (SS), Sering (S), Jaranglah) Jarang Sekali (JS).

Sementara itu, instrumen wawancara kepada dosdanterayanan
bimbingan akademik yang sudah diselenggarakan adl@ansebanyak 15 item
pertanyaan, dan instrumen wawancara kepada pimpaméang dukungan dan
kebijakan pimpinan terhadap layanan bimbingan akédesebanyak delapan
item pertanyaan. Draf instrumen yang telah disugumakan dinilai oleh para
ahli. Draf instrumen untuk dinilai ahli dapat daihpada lampiran 3.2 dan draf

Kisi-kisi instrumen untuk dinilai oleh ahli tercamh pada tabel 3.13 dan 3.14:
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2. Validasi Draf Instrumen Penelitian

Draf instrumen yang sudah tersusun perlu divalidenurut Sekaran
(2000:207) dan Sugiyono (2002:)14roses validasi dilakukan melalui penilaian
ahli sebagai experts judgment. Berdasarkan pendapat tersebut, instrumen
penelitian ini divalidasi oleh tiga orang ahli dalabidang bimbingan dan
konseling yang direkomendasikan oleh pembimbingukunhenilai kelayakan
instrumen. Hasil penilaian para ahli itu menjadiat untuk merevisi item-item
yang belum memadai. Hasil penilaian para ahli tétoa pada lampiran 3.3.

Ketiga ahli mengoreksi beberapa redaksi yang mhslbm sempurna,
seperti: ‘gali info’ menjadi ‘mencari informasi,ifa’ diganti ‘dapat atau mampu’,
‘membuat’ diganti ‘membikin’, item 51 - 55 dengaerpyataan ‘jika saya ...,
maka saya ..." diganti dengan pernyataan yang lebdad, bukan kalimat
pengandaian, meskipun mengindikasikan kemampuan bormpengandaian,
‘Metrotv dan TVone’ diganti ‘televisi’, semua katdang yang menggunakan
angka dua diubah menjadi penulisan secara lengkigm seorang abhli
menyarankan untuk lebih banyak item positif dargpaem negatif.

Hasil koreksi dari para ahli, instrumen keterampitelajar menjadi 126
item pernyataan dari 129 yang diajukan, karena matem 4, 88, dan 89 dianulir,

sementara kemandirian belajar menjadi 80 item Sikrtem pernyataan, karena
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ada penambahan item, dan ada perubahan option gawabnjadi lima, yaitu:
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Agak Sesuai (ABk Besuai (TS), dan Sangat
Tidak Sesuai (STS). Sementara itu, draf instrumawamncara yang sudah disusun

tidak mengalami perubahan.

Berdasarkan penilaian para ahli, instrumen tersktyatk dan memenuhi
syarat untuk mengungkap indikator keterampilanjae@an kemandirian belajar.
Instrumen yang sudah diperbaiki berdasarkan penilggara ahli untuk diuji

cobakan dapat terlihat pada lampiran 3.4.

3. Ujicoba Instrumen Penelitian

Ujicoba instrumen bertujuan untuk memperoleh iteami yang dapat
mengukur indikator-indikator variabel penelitianndantuk mengetahui apakah
responden dapat memahami kalimat-kalimat dalamidmestersebut, atau tidak.
Ujicoba instrumen dilakukan kepada sejumlah mahasigng setara jumlahnya
dengan sampel penelitian. Teknik penarikan sampelkumengujicoba kuesioner
kepada mahasiswa menggunakan tekmplrposive yaitu dengan sengaja
menentukan dua kelas dari semester 1l Tadris Matien (T.Mat) kelas C dan
kelas D berjumlah 100 orang mahasiswa.

Pelaksanaan ujicoba dilakukan oleh peneliti sendada tanggal 5

September 2009. Proses ujicoba berjalan lancanadtarang lebih 30 menit.

4. Uji Validitas Item Instrumen Penelitian
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Setelah instrumen diujicobakan kepada sejumlahorefgn, selanjutnya
data yang diperoleh diolah dengan menggunakanstitatintuk mengetahui
validitas dan reliabilitas item, sehingga menghasilitem yang valid dan reliabel.

Validitas adalah ukuran yang menyangkut tingkatragiuyang dicapai
oleh sebuah item atau indikator dalam suatu insgrupengukuran. Uji validitas
adalah ketepatan pengukuran instrumen yang diganakstuk menguiji validitas
konstruk instrumen dapat dilakukan melalui: ansligirelasi, analisis faktor, atau
matrik, seperti dijelaskan Sekaran (2000: 208):

Some of the ways in which the forms of validity daestablished are
through: (a) correlational analysis, as in the adsestablishing concurrent and
predictive validity or convergent and discriminasadidity, (b) factor analysis,
a multivariate technique which would confirm thenénsions of the concept
that have been operationally defined, as well deate which of the items are

most appropriate for each dimension, (c) multi-rodtimatrix of correlations
derived from measuring concepts by different foemd different methods.

Berdasarkan pendapat tersebut, salah satu yand dgp@akan adalah
dengan analisis korelasi. Uji validitas item mengagkan analisis korelasi.
Korelasi merupakan ukuran statistik untuk mengetadgjauhmana keeratan
hubungan dua variabel. Dalam korelasi tidak mengeaaiabel bebas dan
variabel terikat. Hubungan korelasi umumnya simsetiBesarnya keeratan
hubungan dinyatakan dalam koefisien korelasi. Wliditas item dilakukan
melalui langkah-langkah: (a) Memberi skor tiap itpada tiap responden dengan
patokan bahwa item-item pernyataan yang positiflgeran skor terhadap satu
dari lima option jawaban yang dipilih respondennjig&angat Sesuai (SS), Sesuai
(S), Agak Sesuai (AS), Tidak Sesuai (TS), atau 8anhglak Sesuai (STS) secara

berurut adalah 5, 4, 3, 2, atau 1, sementara itm-pernyataan yang negatif
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pemberian skornya adalah 1, 2, 3, 4, atau 5; (blakd&an rekapitulasi skor
kuesioner seluruh responden untuk entri data meritdhMengolah data yang
masuk menggunakan sistem komputerisasi dengan dmamitwgram SPSS; (d)
Menafsirkan hasil pengolahan data.

Hasil pengolahan data variabel keterampilan belggarg memuat 126
item, ada 23 item tidak valid, yaitu item: 7, 19, B7, 45, 46, 47, 53, 54, 55, 60,
63, 69, 96, 106, 107, 111, 114, 120, 121, 122, W&} 125. Penghitungan
tersebut mengacu kepada patok@ging > rlaiis = valid dan fiung < fiis = tidak
valid. Dengan demikian, item kuesioner keteramplilalajar yang valid 103 item.

Mengacu pada kisi-kisi instrumen yang telah disudtem-item yang
tidak valid tersebut gugur dan dapat dianulir tahpeus mengganti dengan item
baru karena sudah terwakili oleh item lain dalamdikator yang sama. Item 7
telah terwakili oleh 4 item dalam indikator yangrsa Item 17 dan 19 telah
terwakili oleh 7 item dalam indikator yang samanit 37 terwakili oleh 3 item
dalam indikator yang sama. Item 45, 46, dan 47 akitwoleh 5 item dalam
indikator yang sama. Item 53 dan 54 terwakili dkeliem dalam indikator yang
sama. Item 55 dan 60 terwakili oleh 5 item daladikator yang sama. Item 63
terwakili oleh 2 item dalam indikator yang sama&nit69 terwakili oleh 6 item
dalam indikator yang sama. Item 96 dan 99 terwakéh 6 item dalam indikator
yang sama. Item 106 dan 107 terwakili oleh 3 itaatamh indikator yang sama.
Item 111 terwakili oleh 3 item dalam indikator yassma. Item 114 terwakili oleh
3 item dalam indikator yang sama. Item 120, 122, 1123, dan 125 terwakili

oleh 5 item dalam indikator sama.
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Adapun variabel kemandirian belajar memuat 80 itpernyataan.
Mengacu kepada patokan bahwging > riis = valid dan fiung < liis = tidak
valid, maka ada 7 item yang tidak valid, yaitu itépl1, 13, 21, 46, 49, dan 69.
Dengan demikian, item kuesioner kemandirian belgag valid ada 73 item.

Mengacu pada Kisi-kisi instrumen yang telah disydstem-item yang
tidak valid tersebut dapat dianulir tanpa harusgganti dengan item baru karena
sudah terwakili oleh item lain dalam indikator yasgma. Item 9. 11, dan 13
terwakili oleh 5 item dalam indikator yang sama&nit21 terwakili oleh 6 item
dalam indikator yang sama. Item 46 dan 49 terwakéh 7 item dalam indikator
yang sama. Iltem 69 terwakili oleh 4 item. Hasil wgliditas item selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 3.5.

.Uji Reliabilitas Item Instrumen Penelitian

Reliabilitas adalah ukuran mengenai konsistensrmatl dari indikator-
indikator sebuah konstruk yang menunjukan deragampsi di mana masing-
masing item itu mengindikasikan sebuah faktor lat@mg umum. Uji reliabilitas
instrumen menggunakan teknik Cronbach’s Alpha (&eka2000), dengan
patokan yang diterima umum adalah item yang mendagefisien lebih besar
atau sama dengan 0,70 dinyatakan reliabel (Jorekdd).

Hasil uji reliabilitas item instrumen keterampiléelajar diperoleh alpha
0.9316 > 0.70 dan kemandirian belajar diperoleh alpha &9&1 0.70.
Berdasarkan rumus alpha Cronbach (Santoso, 200@&85alphaiwng> 0.70 =
reliabel dan alphaiung < 0.70 = tidak reliabel, maka item-item dalam ingteun

keterampilan belajar maupun kemandirian belajaetast adalah reliabel.
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7. Uji Skala Item Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini menggunakan skala berahgldntuk mengetahui
ketepatan skala setiap item, dilakukan uji skalandasarkan kepada pendapat
Edwards (1957) dan Azwar (1995). Skala yang diganakalam instrumen
penelitian ini terentang dari 5, 4, 3, 2, dan lukntem pernyataan yang positif,
sedangkan untuk item pernyataan negatif terentangld 2, 3, 4, dan 5. Item-
item yang tidak sesuai dengan rentangan terseioialk tligunakan. Uji skala
menggunakan teknik yang dikemukakan Edwards (1997152), contohnya
seperti tertera pada tabel 3.15 dan tabel 3.16:

Tabel 3.15

Perhitungan Skala Iltem 07 Pernyataan Positif
Variabel Keterampilan Belajar

ALTERNATIF JAWABAN

5 4 3 2 1 Total

f 25 43 21 6 5 100
p 0,25 0,43 0,21 0,06 0.05
cp 1 0,75 0,32 0,11 0.05
Zi 0 0.25 0.28 0.39 0.45
Z Tabel 0 0.0987 0.148 0.1517 | 0.1736
Dentitas 0 0.2468 0.1334 0.1257 0.89
Skala Nilai 1.42 0.08 -0.77 -1.38 -2.29
Transformasi 4,71 3.37 2.52 1.91 1
Pembulatan 5 4 3 2 1

Tabel 3.16

Perhitungan Skala Item 04 Pernyataan Negatif
Variabel Kemandirian Belajar

ALTERNATIF JAWABAN
1 2 3 4 5 Total
4 12 38 39 7 100
p 0,04 0,12 0,38 0,39 | 0,07
cp 0,04 0,16 0,54 0,93 1
Zi 0,46 0.34 0,06 0,07 0
Z Tabel 1.8 1.3 0.24 0.28 0.0
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Dentitas 0,079 0.1714 0.3876 0.3836 0
Skala Nilai -2.29 -1.38 -0.77 0.08 | 1.42
Transformasi 1 1.91 2.52 3.37 | 471
Pembulatan 1 2 3 4 5

Berdasarkan penghitungan yang telah dilakukan dalprmskala seperti
dicontohkan di atas, instrumen keterampilan beldgar 103 item yang tidak tepat
dan tidak digunakan berjumlah 9 item sehingga nar§d item dan instrumen
kemandirian belajar dari 73 item, gugur sebanyated, sehingga menjadi 69
item. Hasil uji skala keterampilan belajar dan kediaan belajar tertera pada
lampiran 3.5. Instrumen untuk penelitian di lapandapat dilihat pada lampiran

3.6 dan kisi-kisi instrumen dapat dilihat pada téb&7 dan 3.18 sebagai berikut:






164

G. Tahapan Penélitian

Menurut Gall & Borg (2003) terdapat sepuluh tahagatam penelitian
menggunakan desain R & D, yaitu: (1) survey tesbdn pengumpulan data, (2)
membuat rancangan penelitian, (3) menyusun miadel, (4) melakukan ujicoba
model, (5) memperbaiki model, (6) memberikan makresil ujicoba, (7)
memperbaiki kembali model, (8) melakukan ujicobankali, (9) menyempurna
kan model menjadi model akhir, (10) diseminasi slagialisasi.

Dalam pelaksanaannya, kesepuluh tahapan terselmutrumeé&Sukmadinata
(2005) dapat disederhanakan sesuai kemampuan tpeBelidasarkan pendapat
tersebut, penelitian ini menetapkan empat tahapag ditempuh yaitu: (1) studi

pendahuluan, (2) menyusun draf model bimbingan exkéd (3) validasi model
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bimbingan akademik, dan (4) uji lapangan model lmgdin akademik. Keempat
tahapan ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Tahap Studi Pendahuluan
Studi pendahuluan diperlukan untuk memperoleh data informasi
awal dari sumber secara teoretik maupun empirilegikngan tentang sesuatu
yang menjadi fokus masalah. Fokus masalah pemelitisadalah bimbingan
akademik berkaitan dengan keterampilan dan kemandelajar mahasiswa.
Pada tahap ini dilakukan kajian teoretik dan péiaelipendahuluan di
lapangan. Kegiatan pengkajian teoretik dengan mkxjape teori-teori
bimbingan dan konseling, bimbingan akademik, mash&ajar, keterampilan
belajar, dan kemandirian belajar. Di samping itu mbaca hasil-hasil
penelitian tentang bimbingan akademik kaitannyagdanmasalah belajar di
perguruan tinggi.

Pengkajian teoretik bertujuan untuk memahami kohsEep
keterampilan belajar, kemandirian belajar, dan Imgén akademik. Konsep
keterampilan belajar yang perlu diketahui terutamekna keterampilan belajar
dan aspek-aspek keterampilan belajar dalam bergukikir kritis dan berpikir
kreatif. Konsep kemandirian belajar yang dikaji im&li makna kemandirian,
makna kemandirian belajar, aspek-aspek kemandivelajar meliputi aspek
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kemandiridajabe Sementara konsep
bimbingan akademik yang perlu dikaji antara lainknga bimbingan, makna

akademik, makna bimbingan akademik, ruang lingkenpakbimbingan akademik,
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dan urgensi bimbingan akademik untuk meningkatkagterkmpilan dan
kemandirian belajar mahasiswa.

Dalam mengkaji konsep-konsep teoretik ada beberapaya yang
dilakukan peneliti, yaitu: (a) berusaha memahanmskp-konsep yang dikemuka
kan para ahli sehingga memperolalight dari substansi yang dikemukakannya,
(b) berusaha membandingkan pendapat satu dengan lgam tentang suatu
konsep sehingga diperoleh kejelasan akan keleli@arkekurangan dari masing-
masing pendapat, (c) berusaha memahami latar dvejallan perspektif yang
digunakan oleh para ahli dalam mengemukakan petmapa(d) berusaha
mengkompromikan pendapat satu dengan lainnya un&rkperoleh pemahaman
yang lebih dalam dan lebih menyeluruh tentang sisatu(e) berusaha melakukan
pengecekan satu pendapat dengan pendapat lainiesdtdengan teori lain, atau
satu buku dengan buku yang lain yang membahasasg gama, (f) berusaha
menarik benang merah dari satu pendapat dengarapenthin dalam rangka
menjelaskan suatu gagasan, (g) berusaha menampigratapat ahli apa adanya
untuk pendapat yang bersifat independen, di maha sana lain tidak dapat
dikompromikan, (h) memposisikan pendapat para sébagai referensi yang
memperkuat dan mengelaborasi pandangan dan pemahpereeliti sendiri
tentang suatu isu atau gagasan, (i) berusaha rkestdian dengan teman bila
menemukan pandangan yang kurang dapat dipahamipaeéliti sendiri, (j)
berusaha memaksimalkan daya berpikir kritis damomas dalam memahami

konsep-konsep teoretik.
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Hasil kajian konsep-konsep teoretik tersebut laligulakan untuk
memahami gejala-gejala yang terjadi di lapanganmimeat landasan berpikir
(rationale) perlunya menyusun model bimbingan akademik umbgkingkatkan
keterampilan belajar dan kemandirian belajar makasi menyusun instrumen
penelitian, baik dalam membuat definisi operasionariabel penelitian,
mengkategorikan kepada aspek-aspek, dan menyuslikator-indikator tiap
aspek dari instrumen penelitian.

Pengkajian teoretik dilakukan melalui beberapa Kahg (a) mengumpul
kan referensi sebagai sumber rujukan untuk memahamsep-konsep yang
terkait dengan keterampilan belajar, kemandiriarlajae dan bimbingan
akademik, (b) mempelajari konsep-konsep terkaitgdenketerampilan belajar,
kemandirian belajar, dan bimbingan akademik ber#lasa referensi yang
dikumpulkan dari berbagai sumber, seperti buku-budporan hasil penelitian,
internet, jurnal, dan surat kabar; (c) menyortibdrapa pendapat dan referensi
yang kurang relevan dari berbagai sumber, (d) meaintutline ke dalam sub
pembahasan tentang konsep-konsep keterampilanabhek&mandirian belajar,
dan bimbingan akademik, (e) mulai menulis uraiantaieg konsep-konsep
keterampilan belajar, kemandirian belajar, dan lmgéin akademik berdasarkan
pemahaman yang telah dipelajari dari berbagai sumiederensi, (f)
menyempurnakan tulisan sesuai dengan kaidah panudiscara akademis, (Q)
menyusun dan menempatkan tulisan di bab II.

Dari kajian teoretik yang dilakukan telah tersusnstrumen penelitian

tentang keterampilan belajar dan kemandirian belajahasiswa. Instrumen
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tersebut kemudian digunakan untuk mengukur perolefaa lapangan tentang
sejauhmana taraf keterampilan dan kemandirian drelapahasiswa yang
mendapat perlakuan dan yang tanpa perlakuan demngael bimbingan

akademik, baik sebelum dan sesudah model bimbirgeademik tersebut
diujikan di lapangan.

Kegiatan pengkajian empirik dengan mengumpulkara aht lapangan
yang bertujuan untuk memperoleh data tentang: teetdrampilan belajar dan
taraf kemandirian belajar mahasiswa yang diperpietalui kuesioner mahasiswa,
layanan bimbingan akademik yang sudah diselenggargiang diperoleh dari
wawancara kepada dosen PA, serta dukungan darakabipimpinan institusi
terhadap layanan bimbingan akademik yang diperdkeih wawancara dengan
pimpinan institusi. Data yang diperoleh dari tigember tersebut dideskripsikan
untuk memberi gambaran kondisi awal di lapangarag&bbahan dan dasar
menyusun draf model bimbingan akademik, terutamayosun rationale, materi,
sasaran, teknik, prosedur dari model bimbingan exkaid

Penelitian pendahuluan di lapangan ditempuh melzberapa langkah:
(a) Mengumpulkan referensi tentang metodologi peaelsebagai rujukan dalam
menyusun prosedur penelitian; (b) Merancang praspdnelitian yang meliputi
desain, metode, penentuan responden, teknik pengamgata, dan analisis data
penelitian; (c) Menyusun Kkisi-kisi instrumen petiah yang memuat variabel,
definisi operasional, aspek, indikator, nomor-noni@m tiap indikator; (d)
Menentukan variabel penelitian; (e) Menyusun dsfiroperasional variabel-

variabel penelitian tentang keterampilan belajan &@mandirian belajar; (f)
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Menjabarkan tiap variabel penelitian menjadi beparaspek yang lebih kecil.
Variabel keterampilan belajar terdiri atas dua kspaitu keterampilan berpikir
kritis dan keterampilan berpikir kreatif. Variadetmandirian belajar terdiri atas
tiga aspek, yaitu pengetahuan, keterampilan daapsikg) Menjabarkan tiap
aspek menjadi beberapa indikator yang lebih spes{ii) Menurunkan tiap
indikator ke dalam item-item pernyataan/pertanygeaamg lebih operasional, baik
untuk instrumen kuesioner maupun wawancara, (i) Wadiclasi instrumen
sebagaexpert judgment; (j) Memperbaiki instrumen berdasarkan koreksi;gR)i
Mengujicoba instrumen kepada sejumlah respondeg gatara dengan sampel
penelitian; (I) Mengolah data hasil ujicoba instemmuntuk mengetahui validitas,
reliabilitas, normalitas, dan skala dari instrum@mg sudah diujicobakan; (m)
Melakukan penelitian pendahuluan.

Pelaksanaan penelitian pendahuluan berlangsung tdaggal 22-30
Oktober 2009. Hasil penelitian pendahuluan dimahkéaasebagai bahan untuk
menyusun draf model bimbingan akademik.

Produk pada tahap ini memperoleh data penelitiamdgdeuluan untuk

bahan menyusun draf model bimbingan akademik.

2. Tahap Penyusunan Draf Model Bimbingan Akademik
Draf model bimbingan akademik yang dimaksud dalanefitian ini
adalah rancangan model bimbingan akademik yandp ®iusun oleh peneliti

tetapi masih bersifat tentatif dan belum final,éte belum divalidasi dan belum
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teruji di lapangan Draf model bimbingan akademik yang disusun terdids
rationale, tujuan, sasaran, teknik, prosedur, maten evaluasi.

Dalam menyusun draf model bimbingan akademik mangsda hasil
kajian teoretik dan penelitian pendahuluan.

Pada tahap menyusun draf model bimbingan akadeadi, beberapa
langkah yang dilakukan: (a) menempatkan konsepédmrn@ng diperoleh dari
hasil kajian teoretik sebagai acuan ideal dalam atemi fenomena tentang taraf
keterampilan belajar, taraf kemandirian belajam #@mbingan akademik bagi
mahasiswa, (b) menempatkan instrumen penelitianagseb norma untuk
mengukur seberapa tinggi taraf keterampilan betigartaraf kemandirian belajar
mahasiswa sebagai bahan untuk menyusun draf mooddingan akademik,
terutama dalam menyusun materi bimbingan akade@jkmenempatkan hasil
penelitian pendahuluan sebagai kondisi aktual ysgadi di lapangan, (d)
membandingkan antara kondisi aktual yang sesungguiterjadi di lapangan
dengan acuan ideal yang sebaiknya terjadi, (e) osemydraf dasar pemikiran
dan materi bimbingan akademik untuk peningkataarketpilan dan kemandirian
belajar mahasiswa lebih didasarkan pada hasil rkagaretik sementara dalam
menyusun tujuan, sasaran, prosedur, teknik bimhirej@demik lebih banyak
memanfaatkan hasil penelitian pendahuluan di lag@amgar lebih implementatif
sesuai dengan sasaran penelitian ini. Meskipunlkdamidalam prakteknya, hasil
dua kajian tersebut dimanfaatkan untuk saling mexpyenakan, sehingga tidak
terjadi dikotomi yang tajam antara kedua kajiarsdbut. Artinya, pembahasan

teoretik tidak dapat dilepaskan begitu saja dasilltamuan penelitian empirik,
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dan pembahasan empirik didasarkan pada hasil keg@netik, dan terakhir (g)

draf model yang telah disusun disiapkan untuk diesi oleh ahli.

Dengan demikian draf model bimbingan akademik disusetelah
melakukan kajian teoretik dan penelitian pendahuldalapangan. Berdasarkan
temuan hasil penelitian pendahuluan, ada beberapgang menjadi dasar dan
bahan menyusun draf model bimbingan akademik, aidar:

1. Taraf keterampilan belajar sebagian mahasiswa nrasitlah hampir dalam
setiap indikator yang tercakup dalam aspek bergikiis dan berpikir kreatif,
meski mereka sudah mendapat bimbingan akademikddaan pembimbing
masing-masing. Hasil penelitian ini menjadi bahasuakan dalam menyusun
draf model bimbingan akademik untuk meningkatkatedegnpilan berpikir
kritis dan berpikir kreatif mahasiswa sebagai saktin keterampilan belajar.

2. Taraf kemandirian belajar sebagian mahasiswa nrasiiah, terutama pada
aspek sikapnya dalam belajar, sementara pada spefet@huan, mereka
tampaknya sudah cukup memahami pentingnya kemandirituk menunjang
keberhasilan belajarnya, tetapi belum ditunjukkalauh sikap belajarnya. Hal
ini menunjukkan bahwa antara aspek pengetahuaatakepilan, dan sikap
menghadapi pembelajaran tidak selalu linier. Olateka itu, hasil penelitian
pendahuluan ini menjadi bahan untuk menyusun draflen bimbingan

akademik dengan menekankan ketiga aspek tersebut.

3. Layanan bimbingan akademik yang diselenggarakaamselini yang sudah

memuaskan hanya bimbingan di awal semester untulama@-tangani atau
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sambil menanda-tangani KRS, sementara bimbingannyai baik yang
diberikan sepanjang semester maupun di akhir semiesimpir tidak berjalan
sebagaimana mestinya, seperti yang sudah ditentukdam pedoman
bimbingan akademik yang sudah diberikan kepadangasasing dosen PA.
Ada beberapa faktor internal dan eksternal yang yetgabkan layanan
bimbingan akademik belum berjalan efektif. Faktoteinal yang terutama
adalah belum ada kemauan dari dosen PA untuk menmgnmahasiswa
secara sungguh-sungguh, di samping kemampuan mdmiingang masih
terbatas pada personal dosen PA. Sementara faltetereal yang
menghambat adalah karena kurang perhatian danokodéri pimpinan,
kurang dukungan moral dan material dari pimpinanukinmeningkatkan
layanan bimbingan akademik, baik dalam bentuk insenaterial atau
konpensasi finansial, maupun dukungan untuk mengegkan kemampuan
personal dosen dalam bentuk pelatihan khusus unmhéningkatkan
kemampuan membimbing mahasiswa, terutama bagi elisssn yang masih
yunior. Meskipun demikan, tingkat senioritas kemaarp membimbing para
dosen bukan disebabkan oleh kompetensinya yaregaligh dari pelatihan
khusus, melainkan hanya oleh pengalaman alamiddpdngan. Di samping
itu, tidak diapresiasi dosen PA yang sudah melaksam tugasnya dengan
baik. Hasil penelitian ini menjadi bahan masukagai@ana menyusun draf
model bimbingan yang lebih praktis dan dapat diengntasikan oleh dosen
PA kepada mahasiswa bimbingannya. Di samping itadeh bimbingan

akademik yang disusun ini sebagai model alternatifuk menyegarkan
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kejenuhan dosen-dosen PA dari sistem bimbingan ganigh berlangsung
selama ini, sekaligus dapat merupakan media untidngembangkan
kemampuan diri di bidang pembimbingan kepada maWasiya sebagaimana
yang diharapkan oleh sebagian dosen PA yang teapngielalui wawancara,
sehingga tugas menjadi dosen PA yang telah di-SK{kakan sekedar
formalitas belaka.

4. Dukungan dan kebijakan pimpinan terhadap layanambibigan akademik.
Menurut pimpinan, bimbingan akademik belum sepepahmemuaskan
kecuali sebatas bimbingan di awal semester sasamdatangani KRS. Hal ini
sesuai dengan pengakuan dosen PA sendiri. Pimpm&nandang bahwa
tugas menjadi PA merupakan tugas yang melekat pestiikatnya sebagai
dosen, sehingga niscaya dilakukan tanpa menghasgmtif, dan pimpinan
sudah berusaha mengembangkan kemampuan dosen deetstihan-
pelatihan, meskipun bukan pelatihan khusus untukimg&atkan kemampuan
dalam membimbing mahasiswa. Pimpinan berjanji akteini, akan
mendukung secara moral dan material program-progwaork meningkatkan
kualitas akademik, khususnya layanan bimbinganexkéd

Untuk menyusun rationale (dasar pemikiran) mengzaa hasil kajian
teoretik tentang urgensi mengembangkan keterampk&pikir kritis, berpikir
kreatif, dan kemandirian dalam belajar melalui fegrmbimbingan akademik. dan
hasil penelitian pendahuluan yang menemukan mashdahnya taraf
keterampilan belajar dan kemandirian belajar selmagnahasiswa, di samping

penyediaan layanan bimbingan akademik dari dosegdP®y belum optimal, dan
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kurangnya dukungan serta kebijakan dari pimpinatitusi untuk menyediakan
layanan bimbingan akademik yang memadai.

Untuk menentukan tujuan bimbingan akademik yanggr@rpada model
bimbingan akademik dengan mengoperasionalkan djart penelitian. Dengan
kata lain, tujuan bimbingan disusun berdasarkarnad@&phasil-hasil penelitian
yang sudah dilaksanakan untuk keperluan meningkatketerampilan dan
kemandirian belajar mahasiswa di lokasi tempat Ieare

Untuk menentukan sasaran dan pelaksana beserta taga fungsinya
menyandarkan kepada hasil kajian di lapangan. Umbgkyusun teknik dan
prosedur bimbingan, di samping mendasarkan kepsuda themperhatikan hasil
koreksi para ahli, juga menyesuaikan dengan keagath lapangan mengenai
karakteristik responden dan kondisi lingkungan dnenpenelitian ini dilakukan.

Untuk menyusun materi bimbingan akademik, sepatnya menyusun
instrumen penelitian, mengacu kepada kajian teari Guilford (1956), Nor &
Dahlan (2000), dan Wabhidin (2004) yang mengembamdemahiran berpikir
kritis dan kreatif, serta mengacu kepada Davis (iKéfi07) tentang kemandirian
belajar. Berdasarkan kajian teoretik tersebut, mdtenbingan terdiri dari dua
bagian. Bagian pertama keterampilan berpikir terdari dua aspek, yaitu
keterampilan berpikir kritis dan keterampilan bk&npkreatif. Bagian kedua terdiri
dari tiga aspek, kemandirian dalam aspek pengetalketerampilan, dan sikap.

Untuk menentukan teknik bimbingan mendasarkan kaepddori
bimbingan dan konseling, yaitu menggunakan tekniknbingan klasikal,

bimbingan kelompok, dan bimbingan individual. Untakenyusun prosedur
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bimbingan mengacu kepada materi dan tujuan yanig idigapai dari program
bimbingan yang diselenggarakan.

Dengan demikian, tersusunnya model bimbingan akiégerbaik
komponen dasar pemikiran, tujuan, sasaran, maupaterimbimbingan bukan
merupakan produk yang berdiri sendiri, tetapi sabpgpduk dari penelitian yang
sudah dilaksanakan..

Produk tahap kedua menghasilkan draf model bimbirsd@demik untuk
peningkatan keterampilan dan kemandirian belajagliputi rationale, tujuan,

sasaran, materi, teknik, prosedur, serta evaluasiny

3. Tahap Validasi Model Bimbingan Akademik

Validasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalpénilaian atau
evaluasi terhadap draf model bimbingan akademikgysndah disusun oleh
peneliti, sesuai dengan tujuan penelitian ini masgkan model bimbingan
akademik untuk meningkatkan keterampilan dan kemandbelajar mahasiswa.
Untuk memvalidasi draf yang disusun, melalui duagkah. Langkah pertama
divalidasi kelayakannya oleh para ahli sebasypéerts judgment, langkah kedua
divalidasi keterbacaannya oleh para praktisi, ygkmia dosen PA yang akan
terlibat dalam uji lapangan.

Langkah pertama, draf model bimbingan akademik ysudph disusun
oleh peneliti dan masih bersifat tentatif divalideslayakannya oleh tiga orang
ahli. Dua orang ahli bimbingan dan konseling yaagyak memberi catatan dan

masukan untuk bahan perbaikan menyusun model bgabirakademik yang
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sesuai dengan karakteristik mahasiswa, dan seaahligsains yang banyak
memberi masukan untuk pengembangan keterampilgiklvekritis dan kreatif.
Beberapa cacatan koreksi dari para ahli untuk bagtexbaikan dapat
dijelaskan secara ringkas pada tabel 3.19 sebaghub
Tabel 3.19

Catatan Koreksi dari Para Ahli
Draf Model, Materi, dan Panduan Operasional Bimamgkademik

No | Komponen | Catatan Saran dan Masukan

[

Rationale | Subjudul “Rationale” diganti “Dasar Pemikiran”

2 | Tujuan o Redaksi “Tujuan menyusun model bimbingan” diubah
menjadi "Tujuan bimbingan ...”

o Redaksi sub a dan b “dimiliki oleh mahasisswa”digna

o Pelaksana bimbingan dan tugasnya harus disebutkaaras

eksplisit
dalam model
3 | Teknik Teknik bimbingan harus mencakup bimbingan klasikallompok, dan
individual
4 | Asumsi Asumsi dijelaskan untuk menjamin model dapat diemgntasikan &

efektivitasnya terpelihara

5 | Praktek di | o Penerapan di lapangan harus konsisten dengangand
lapangan | © Esensi dari bimbingan terletak pada bagaimana asislva dapat
merefleksikan diri sesudah latihan, bukan padaemaatau
latihannya itu sendiri. Maka refleksi mahasiswatimgnuntuk setiap
materi/latihan selesaidilakukan, sebagi@edback keberhasilan
bimbingan

Dengan demikian, koreksi dari para ahli sudah ssprtif, dalam arti
semua draf sudah dikoreksi sesuai dengan bidangli&eaya, dan koreksi
mencakup tulisan dalam draf maupun pengimplememtatari model yang sudah
tertuang dalam draf model bimbingan akademik, pandaperasional untuk
dosen pembimbing, dan modul materi untuk mahasiswa.

Saran dan masukan dari para ahli untuk bahan parbanodel, dan

model yang sudah diperbaiki diperiksakan kembapakia para ahli untuk di-
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judged kelayakannya dan dibuktikan dengan surat keterasgperti terlihat pada
lampiran 3.7. Sesudah modefutiged oleh para ahli, dikonsultasikan kembali
kepada para pembimbing sehingga model dapat diugkéapangan.

Langkah kedua, model diuji keterbacaannya oleh peaktisi, yakni para
dosen PA yang akan terlibat dalam uji-lapangan.id€eqg ini untuk mengetahui
apakah model dapat difahami dan dapat dipraktellkéapangan oleh para dosen
PA. Waktu yang disediakan dua hari untuk mempelajadel, kemudian sesudah
itu para dosen diminta berkumpul untuk membahas mandiskusikan hasil
bacaannya, sebelum dipraktekkan di lapangan. Padanaya semua dosen yang
siap dilibatkan menyatakan sudah memahami bacaanMereka hanya
mendiskusikan teknik pembagian tugas saat melakaart@mbingan inti di kelas.
Di kelas Il Mat C, pembagian tugas dosen di kelasgibran sesuai materi,
sehingga dua orang dosen mendapat dua kali menmaagwi, dan satu orang lagi
hanya satu materi. Jika seorang dosen sedang asntugmandu materi, yang lain
membantu dalam pelaksanaan latihan, dan memandakspeban refleksi
mengikuti panduan. Pembagian tugas di kelas || MEEBéngan cara diundi. Tiap
sesi dalam bimbingan inti di kelas dibagi menjagia tkegiatan, yaitu memandu
materi, memandu latihan, dan memandu refleksi danfikasi di akhir sesi.
Setelah memperoleh undian dalam setiap sesinyaalnyé seorang dosen
mendapat giliran berapa kali memandu materi, bekapanemandu latihan, dan
berapa kali memandu kegiatan refleksi dan klarsikkemudian masing-masing
mempersiapkan diri sesuai dengan sesi materinyab&gian tugas seperti ini

memberi kesempatan kepada dosen untuk mempersidpkaecara matang, dan
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melakukan kreativitas masing-masing dalam gaya magiiihsi mahasiswa.
Sesudah melalui dua langkah validasi, yakni diealickelayakannya oleh para
ahli dan divalidasi keterbacaannya oleh para siaktiodel siap diujikan.

Produk tahap ketiga ini menghasilkan model bimhingkademik yang

siap untuk diuji di lapangan.

4. Tahap Uji Lapangan Model Bimbingan Akademik

Uji lapangan pada tahap ini bukan sebagai ujicaraestara tfy-out),
tetapi merupakan uji lapangan secara sesunggulfieldtésting). Pada tahap ini
ada beberapa langkah yang ditempuh: (a) menentkédas untuk pelaksanaan
bimbingan, (b) mengecek kesiapan mahasiswa yarlidpaterdalam program
bimbingan, baik untuk kelas eksperimen maupun kktagrol, (b) mengecek
kesiapan dosen yang bersedia dilibatkan sebagktaftas dalam uji lapangan, (c)
melaksanakan uji lapangan, (d) memonitoring pelaaa uji lapangan, (e)
mengevaluasi proses uji lapangan, (f) mengevahassi uji lapangan.

Pelaksanaan uji lapangan berlangsung selama duan,bdari Januari
sampai Februari 2010, sesudah pelaksanaan ujiaessamganjil dan awal
perkuliahan semester genap. Pelaksanaan bimbingagikati beberapan tahap.

Tahap pertama, pra bimbingan dengan memberikanidnezssebagai
inventori kepada mahasiswa, baik kelompok eksperinmeaupun kontrol,
sejumlah 170 orang, yang dilakukan oleh penelitdse

Tahap kedua, permulaan bimbingan. Pada tahap miagat empat
kegiatan, yaitu: pembentukan kelas bimbingan, perle® mahasiswa dengan

fasilitator, kontrak bimbingan, dan penjelasan glgtrogram bimbingan. Tahap
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permulaan bimbingan berlangsung pada tanggal 5adia?@10 mulai jam 08.00-
10.00.

Mula-mula ditentukan kelas bimbingan berdasark&nikesampling untuk
uji lapangan seperti sudah dipaparkan di atas,skgkng terpilih sebagai
kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan mounebibhgan akademik
adalah semester |l T.Mat kelas C dan semester IPM&las B bersama enam
orang dosen PA, tiga orang dari fakultas Syari'ah tiga orang dari Tarbiyah.

Sebelum memulai sesi perkenalan, fasilitator masken tujuan
pelaksanaan program bimbingan yaitu membantu nst@asmeningkatkan
keterampilan dan kemandirian belajar untuk menunjdesuksesan belajar
mereka. Fasilitator juga menjelaskan bahwa progtambingan ini bukan
termasuk perkuliahan dan tidak ada sangkut pawteggan penilaian mata kuliah
tertentu, tetapi menunjang semua matakuliah demljanlikinya keterampilan
dan kemandirian belajar yang diperoleh dari progbambingan ini. Oleh karena
tidak ada sangkut paut dengan penilaian mata kiwéigbntu, tetapi menunjang
semua matakuliah, maka hubungan mahasiswa dengaen dbidak perlu
canggung seperti menghadapi perkuliahan atau s@arester, karena tugas dosen
sebagai fasilitator dalam program. Untuk mengetalpakah mereka memahami
penjelasan fasilitator dan apakah mereka bersegliibat dalam program
bimbingan, fasilitator menunjuk mahasiswa untuk yaempaikan responnya.
Untuk memastikan respon mahasiswa, fasilitator negtegas dengan
mengemukakan, siapa yang tidak sependapat dengaanrieu?, siapa yang

keberatan mengikuti progam bimbingan? Di dua keflasg dijadikan kelas
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eksperimen, semua mahasiswa merespon positif daedi@ mengikuti program
bimbingan sampai selesai. Sesudah mahasiswa mernamaksud dan tujuan
diselenggarakan program bimbingan untuk mereka, ™dareka menunjukkan
rasa percaya kepada fasilitator yang akan mend@amamereka memiliki

kecakapan dalam menghadapi pembelajaran, lalutd#sil memulai sesi dengan
perkenalan selama 30 menit.

Sesi perkenalan dapat dilakukan dengan berbaga ¢targantung
kreativitas fasilitatror dengan prinsip dapat témjahubungan saling percaya
antara fasilitator dan mahasiswa. Perkenalan disk®lat C, fasilitator meminta
mahasiswa berdiri di depan kelas untuk berbarisjademuashaf yang saling
berhadapan. Setelah terbentuk shaf, fasilitatoryamapaikan teknik perkenalan
melalui perlombaan di antara dwhaf, siapa yang lebih cepat dan berhasil
berbaris berurut sesuai intruksi, mereka diapredi@suksi pertama, “Berbarislah
berurutan berdasarkan huruf pertama nama panggkecara alpabetis!”.
Kelompok yang sudah selesai berbaris sesuai urstjera tepuk tangan tanda
berhasil melaksanakan tugas. Sesudah kedua kelosglekai berbaris secara
alpabetis, lalu dilakukan pengecekan dengan bexgiliiap peserta dalashaf
tersebut menyebut nama masing-masing secara ISpadsyang berhasil berbaris
tepat dengan susunan alpabetis, diberi apresiasuksi kedua, “Berbarislah
berurut berdasarkan tanggal kelahiran!”. Sesudah kdlompok menyelesaikan
tugasnya, secara bergiliran masing-masing peseatamdshaf menyebutkan
tanggal kelahirannya secara berurut. Instruksi gketi“Berbarislah berurut

berdasarkan hari kelahiran!”. Sesudah dua kelompekyelesaikan tugasnya,
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secara bergiliran masing-masing menyebutkan halahkannya. Fasilitator
sambil memberi instruksi, ikut terlibat dalam per&kan tersebut, dengan ikut
berbaris berurut, dan menyebutkan seperti intrysig dimintanya. Dalam
kegiatan tersebut, terjadi saling berkenalan samt@hyusun barisan berurut
secara alpabetis, tanggal kelahiran, dan hari kalahsehingga suasana tampak
ramai. Teknik perkenalan seperti ini mengandunguurgembira, akrab, dan
suasana ketegangan menjadi cair, baik antara téésilidengan mahasiswa,
maupun antar mahasiswa sendiri

Lain halnya sesi perkenalan di kelas MEPI B, fagir meminta
mahasiswa mencari pasangan masing-masing secaas, & diberi waktu dua
menit untuk mengenal pasangannya. Sesudah itu,aspeserta berdiri menjadi
dua shaf saling berhadapan dengan pasangannya. Secardirdergnasing-
masing mengenalkan pasangannya, tidak mengenaikayadsendiri. Peserta
yang terbanyak mengenalkan unsur-unsur identiteangannya, diberi apresiasi.
Di akhir sesi fasilitator menjelaskan, perkenalkenaik adalah dalam waktu yang
singkat sekalipun harus dapat menggali sebanyakgkmuninformasi yang
merupakan identitas orang yang ingin kita kenah @agan membuang waktu
menanyakan hal yang sudah diketahui. Di akhir seskenalan, di antara
fasilitator juga saling memperkenalkan temannya.

Sesudah sesi perkenalan, dilanjutkan dengan merkboatk bimbingan.
Kontrak bimbingan di kelas Mat C dilakukan dengaracmahasiswa dibagi
menjadi dua kelompok untuk mendiskusikan dua had, yang boleh dilakukan

dan yang tidak boleh dilakukan di kelas selama radnbimbingan. Masing-
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masing kelompok mencari tempat untuk berdiskusi, ftkssil diskusi ditulis indah
di kertas plano yang sudah disediakan oleh fasifit&ebelum kertas ditempel di
dinding, perwakilan kelompok membacakan hasilifyamentara itu di kelas
MEPI B, kontrak bimbingan dimulai dengan fasilitatmenyodorkan jadual
materi yang sudah disusun, dan meminta respon msalmasSesudah semua
mahasiswa sepakat terhadap jadual materi yang afismd fasilitator, lalu

fasilitator mengajak mahasiswa membahas tata teg# yang harus dilakukan
dan apa yang harus ditinggalkan selama bimbingamuanuliskan di papan tulis.
Sesudah selesai membahas tata tertib, salah searaimsiswa diminta
menuliskan kembali tata tertib di kertas planou leértas tersebut ditempel di
dinding kelas. Tata tertib yang disusun di kelasfMIB adalah sebagai berikut:

Tabel 3.20
Tata Tertib Bimbingan

Z
o

Y ang harus dilakukan Y ang harus ditinggalkan

Membawa modul dan alat tulis Merokok di ruangan

Mentaati jadual Makan berat selama sesi

Semangat dan selalu hadir tiap sesi materi Mdnaga@iau menerima kontak h

Menyelesaikan tugas-tugas sesuai instruksi  Raalfj bertanya, tak berani bicara

Keluar ruangan dalam sesi seizin fasilitator  liekelas dalam sesi tanpa izin

Memperhatikan instruksi, penjelasan Memprofokapiada hal negatif

Bertanya kepada fasilitator jika belum fahdfengabaikan tugas-tugas

N~ WIN|EF

Aktif dan konstruktif Terlambat datang

Sesudah kontrak bimbingan, fasilitator menjelas&acara global materi
yang akan dipelajari dalam program bimbingan and@&a40 menit, dan terakhir
menanyakan kepada mahasiswa, apakah masih adaalhgbdy belum jelas?

Sesudah mahasiswa merespon pas, sesi permulaandpmiselesai.
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Berikutnya fasilitator menyampaikan prosedur sitgkeyasassignment
awal, yaitu membuat perencanaan studi. Pada tasagnment awal ini,
fasilitator meminta mahasiswa membuat perencanaadi, sdari mulai awal
sampai akhir studi selesai. Untuk memudahkan msivasinembuat perencanaan
studi, fasilitator menyebutkan beberapa hal yanglupeliperhatikan oleh
mahasiswa, misalnya mencakup: berapa tahun merekargetkan menyelesai
kan studinya, berapa sks menargetkan perkuliahtuk wetiap semester, berapa
buku per-bulan yang selesai mereka baca, berapa p@mrminggu mereka
membaca buku di perpustakaan, berapa jam per-minggueka mencari
informasi penting dari internet, dan berapa jamhzer mereka belajar di rumah.
Dalam membuat perencanaan studi, mahasiswa dibebebasan untuk
mengungkapkan dalam bentuk tulisan essay terbuksilitRtor memberi waktu
dua hari kepada mahasiswa untuk menyelesaikan tiggasbut dan meminta
berkumpul kembali pada tangal 19 Januari 2010 jard- 10.00.

Selanjutnya sesuai dengan waktu yang sudah di@mtukeberapa
mahasiswa secara sukarela diminta mempresentalsdsahkerjanya, sementara
mahasiswa lain menyimak. Setelah beberapa mahasmempresentasikan
tugasnya, mahasiswa lain diberi kesempatan mempessiean tugasnya jika
terdapat keunikan atau perbedaan dari apa yangh sdigsesentasikan oleh
teman-temannya. Kegiatan ini dimaksudkan untuk nezkgya setiap individu
dalam menyusun perencanaan studinya karena dassmleh teman-temannya.
Kegiatan presentasi mahasiswa ini tidak untuk dgindleh fasilitator sebagai

penilaian baik-buruk, atau salah-benar terhadapl kaga mahasiswa, hanya
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perlu mengingatkan kepada mahasiswa bahwa dalanbuamerencanaan studi
ini harus operasional tahap demi tahap. SetelaliuMampir habis, mahasiswa
diminta memperbaiki di rumah draf perencanaan lbertsdalam bentuk tulisan
pointers yang indah. Untuk menyelesaikan tugadiberi waktu satu hari.

Keesokan harinya, tanggal 20 Januari jam 08.00 8010mahasiswa
diminta berkumpul kembali untuk memperlihatkan hasigasnya, namun
fasilitator tidak melakukan penilaian, kecuali hanynengecek pekerjaan
mahasiswa, kemudian meminta mereka menempel haginga di dinding
kamar belajar masing-masing untuk mengingatkan kaetalam belajar. Sesudah
memeriksa tugas, mahasiswa mengerjassignment berikutnya yaitu membuat
perencanaan cara mengatasi masalah studi dengawabnsecara singkat
beberapa pertanyaan seperti tertuang pada modigsasenengerjakan tugas,
mahasiswa diminta mempresentasikan hasil tugases@asdengan waktu yang
tersedia. Setelah itu, satu atau dua mahasiswan@inmenyimpulkan dan
mengemukakan refleksi diri, apa yang dapat dipddik latihan tersebut. Di akhir
sesi ini, fasilitator menginformasikan untuk prod@mbingan inti yaitu pada
tanggal 21 dan 23 Januari 2010 mulai jam 08.000l®értempat di kelas
masing-masing, dan memberi tahukan kelengkapan Yeangs dibawa untuk
kegiatan tersebut, yaitu modul, alat tulis, dart al@olat, sementara konsumsi
peserta, konsumsi dan insentif fasilitator ditanggaleh institusi.

Tahap proses bimbingan inti. Pertama, bimbingaer&epilan berpikir
kritis dalam belajar berlangsung pada tanggal 2duaa jam 09.00 — 12.00.

Fasilitator membuka sesi dengan mengajak mahasiswmbaca basmalah
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bersama. Strategi bimbingan menerapkan andragogiada yang lebih banyak
aktif adalah mahasiswa, fasilitator hanya meng&atarmateri, menjelaskan
prosedur latihan, membagi kelompok, memonitor mathas menyelesaikan
latihan-latihan, dan terakhir fasilitator membefiarkKikasi dan mengajukan
pertanyaaan refleksi diri mahasiswa. Strategi bigdon ini sama sekali berbeda
dengan metode dan suasana dalam perkuliahan &, kethingga mahasiswa
tampak tidak jenuh. Jam 12.00 — 13.00 waktu istiraimtuk shalat dan makan.
Kedua, bimbingan keterampilan berpikir kreatif dalsbelajar yang
berlangsung dari jam 13.00-16.00. Mahasiswa maselaskkembali untuk
melanjutkan materi. Seperti halnya pada materapgat sesudah mahasiswa siap
mengikuti materi kedua, fasilitator meminta maha&sismembuka modul dan
membaca konseptual serta tujuan materi yang aksetaghri, lalu meminta salah
seorang mempresentaskan hasil bacaannya. Sesud&silitator menjelaskan
singkat prosedur latihan ke satu dan seterusnya,ddakhir materi fasilitator
memberi klarifikasi dan mengajukan pertanyaan umgfleksi diri mahasiswa,
lalu mengajak peserta membaca hamdalah bersamakiemngesi pada hari itu.
Ketiga, bimbingan kemandirian belajar dalam aspekgptahuan yang
berlangsung pada tanggal 23 Januari 2010 jam 0810000. Sebelumnya
fasilitator mengajak mahasiswa membaca basmalatafmer sebagai pembuka
bimbingan pada hari itu. Selanjutnya, fasilitatoeminta mahasiswa membaca
konseptual dan tujuan materi yang akan dipelajaneminta mahasiswa
mempresentasikan hasil pemahaman bacaannya, lailitafar menjelaskan

singkat prosedur latihan, dan di akhir tiap matemberi klarifikasi dan
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mengajukan pertanyaan sebagai refleksi diri malwasiMahasiswa diberi waktu
istirahat 10 menit sebelum melanjutkan ke matetkb&ya.

Keempat, bimbingan kemandirian belajar dalam aspk&p. Materi ini
berlangsung mulai jam 10.10 — 12.00. Seperti biasghasiswa membaca
konseptual dan tujuan materi kira-kira lima meniand salah seorang
mempresentasikan hasil pemahaman bacaannnya, dsilitator menjelaskan
prosedur latihan, memberi waktu mahasiswa menyigls#atihan-latinan, dan di
akhir fasilitator memberi Klarifikasi dan pertangasebagai refleksi diri
mahasiswa.

Kelima, bimbingan kemandirian belajar dalam aspetietampilan. Materi
ini berlangsung dari jam 13.00 — 16.00. Sepertsdimahasiswa diberi waktu
lima menit untuk membaca konseptual dan tujuan mg#ng akan dipelajari,
lalu fasilitator meminta mahasiswa mempresentasikasil bacaannya untuk
mengecek pemahaman mereka. Sesudah itu, fasilitaemjelaskan singkat
prosedur latihan, memberi waktu kepada mahasisway@lesaikan latihan-
latihan, dan tiap akhir materi fasilitator membdarifikasi materi yang baru saja
dipelajari, urgensinya, dan mengajukan beberap@ampgan sebagai refleksi diri
mahasiswa, mencakup apa yang dirasakan sesudahelesaifan latihan,
pelajaran apa yang dapat dipertik dari latihan etaus dan sebagainya.
Pertanyaan-pertanyaan refleksi diri yang diajukepakla mahasiswa dapat dilihat
pada panduan operasional untuk dosen pembimbirgeliBe mengakhiri sesi,
fasilitator meminta mahasiswa bertemu kembali dakeada tanggal 30 Januari

jam 08.00-10.00. Mengakhiri sesi, fasilitator mgaganembaca hamdalah.
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Tahap kelimaassignment akhir, yaitu latihan keterampilan berpikir kritis
dalam belajar. Mula-mula fasilitator menjelaskansgdur latihan, lalu memberi
waktu satu minggu yaitu tanggal 4-9 Februari 20atuki menyimak perkuliahan
setiap matakuliah yang disampaikan dosen dan yaigkdsikan teman di kelas
pada satu minggu tersebut, lalu satu minggu bemnkyt dari tanggal 10-17
Februari 2010 mahasiswa diminta membuat resumeriniete matakuliah dan
memberi catatan kritik terhadap materi tiap matakulyang sudah disimaknya
selama satu minggu itu, apa kekurangan dari mgterg sudah disampaikan
dosen atau yang disampaikan teman dalam diskuas.kélugas harus sudah
selesai dan bertemu kembali 18 Februari jam 08300

Sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, mahasig&@mbali
berkumpul untuk mempresentasikan tugasnya selanmaedit. Menjelang akhir,
fasilitator menjelaskan lagi tugassignment kedua yaitu latihan keterampilan
berpikir kreatif dalam belajar. Fasilitator memimi@hasiswa mencari bahan dari
berbagai sumber, seperti buku, majalah, surat kaftarnet, dan lain-lain untuk
menyempurnakan materi tiap matakuliah yang sudatitidisebagai kekurangan
dari materi tersebut. Fasilitator memberi waktw sainggu kepada mahasiswa
untuk menyelesaikan tugasnya, dan meminta berkukgmbali pada 25 Februari
jam 08.00- 09.00.

Sesuai dengan waktu yang ditentukan, mahasiswauriogd kembali
untuk mempresentasikan hasil tugasnya. Menjelangir akesi, fasilitator
menjelaskan prosedur menyelesaikaassignment ketiga, yaitu latihan

kemandirian belajar.
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Tahap keenam, penutupan bimbingan berlangsung paciggal 25
Februari 2010 jam 08.00 — 09.00. Sebagai kegia¢antppan, fasilitator meminta
mahasiswa menyampaikan refleksi secara keselursglama mengikuti program
bimbingan dari mulai tahap permulaan sampai pemmupmbingan. Beberapa
pertanyaan diajukan kepada mahasiswa sebagai giefi@k tentang apa yang
dirasakan What you feels?), apa yang terjadivpat you happen?), pelajaran apa
(what you learn?) yang dapat dipetik sesudah mengikuti bimbingaterampilan
apa yang ingin dikembangkan lebih lanjut sesudagrpm bimbingan ini?

Tahap ketujuh, pasca bimbingan dengan mengisi toviesesudah proses
bimbingan. Tahap ini berlangsung 27 Februari 20&@&ujuan untuk mengetahui
apakah model bimbingan akademik yang sudah didamhngan tersebut efektif,
dan sejauhmana efektivitasnya untuk meningkatkanter&epilan dan
kemandirian belajar mahasiswa.

Tahap kedelapan, evaluasi terhadap proses dan Basiuasi terhadap
proses sudah dilakukan melalui pengamatan selarnaeprmenguji model
bimbingan akademik di lapangan.

Evaluasi terhadap hasil bimbingan dengan cara memesioner
sesudah pelaksanaan uji model bimbingan akademilapdingan, baik untuk
kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan mouebibbgan akademik,
maupun kelompok kontrol yang tanpa mendapat peatakonodel bimbingan
akademik. Skor dari kedua kelompok tersebut kenmudibandingkan. Dengan
berakhirnya evaluasi terhadap proses maupun hasika berakhirlah seluruh

rangkaian tahapan bimbingan. Selanjutnya untuk erabgngkan keterampilan
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berpikir kritis dan berpikir kreatif, serta kemanan belajar mahasiswa, tugas
dosen dalam kapasitasnya sebagai pengajar maupagasg@embimbing, tidak

terbatas. Hal tersebut dilakukan secara integlahdaistem perkuliahan maupun
bimbingan rutin dengan cara memantau, mengevaloasnotivasi, memperkuat,

mengingatkan mahasiswa untuk tetap memelihara damngkatkan kecakapan
yang sudah diperolehnya selama mengikuti prograntvibigan.

Untuk kelancaran proses uji lapangan model bimlingieademik, bagi
dosen PA disediakan panduan operasional, dan batzasiswa disediakan modul
materi bimbingan. Panduan operasional untuk doapatdlilihat pada lampiran 3.
dan modul materi untuk mahasiswa dapat dilihat peai@iran 3.10.

Secara ringkas keempat tahapan penelitian dapetudiisasikan dalam

gambar 3.3 sebagai berikut:

Kajian teoretik:
- Mengkaji hasil penelitian yang sejenis
- Mengkaj! _teori be_lajar, kete_rampilan belaj
kemandirian belajar, bimbingan akademi
- Menyajikan hasil kajian teoretik di Bab Il

Produk::

Dskripsi studi pndahuluan

1.Taraf keterampilan belajg
mahasiswa

2.Taraf kemandirian belajal
mahasiswa

3. Bimbingan akademik
yang sudah berlangsung

4. Dukungan & kebijakan
pimpinan

=

Tahap |
Studi Pndahuluan

Kajian empirik:
- Kuesioner kepada mahasiswa

- Wawancara kepada PA dan Pimpinan
- Mendeskripsikan hasil studi pendahuluanjshg
dasar dan bahan menyusun draf model.




- Telaah teoretik & data empirik
sbg dasar, bahan menyusn m
- Menyusun draf model bimbing

Tahap |1
M enyusun
Draf Modél
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Produk:
Draf M odel Bimbingan:
(Dasar pemikiran, tujuanprinsip
asumsi, sasaran, pelaksana, te
aktu, strategi, materi, prosedur,
evaluasi)

Tahap I11
Validasi Draf M odel

- Expert judgment
- Uji keterbacaan oleh praktisi

Produk:
M odel yang sudah divalidasi ahli

dan praktisi dan siap diuji di
lapangan

Tahap IV

Uji-lapangan Menguji model di lapangan

Gambar 3.3
Tahapan Penelitian

H. Draf Model Bimbingan Akademik

1. Rationale

Produk:
M odel yang sudah teruji di
lapangan

Hakikat belajar di perguruan tinggi adalah membangala berpikir

dalam struktur kognitif mahasiswa, bukan sekedaarse pragmatis untuk

memperoleh materi kuliah sebanyak-banyaknya dan peeieh nilai yang

tinggi (Wahidin, 2004). Cara berpikir mahasiswa oreh Piaget (1983) sudah

memasuki tahap “operasional-formal”, di mana mek@dah mampu berpikir

abstrak, hipotesis, kritis, reflektif, dan konsttitik
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Karakteristik utama belajar di perguruan tinggi ladakemandirian,
baik dalam proses belajar maupun dalam mengelolydisebagai mahasiswa.
Mahasiswa dituntut mampu belajar sendiri, mampuaagenmenemukan, dan
mendayagunakan sumber-sumber belajar, mampu meatgerdan mengkaji
sendiri bahan perkuliahan tanpa banyak mengganamndii kepada dosen.

Usia mahasiswa dipandang telah cukup dewasa dampmararancang
program dan melakukan kegiatan belajar yang sekragan minat dan cita-
citanya dan cara belajar mereka sudah berbeda ni@aga belajar anak-anak
(Merriam & Caffarella, 1999). Mereka selayaknya rpamberinisiatif
mendiagnose kebutuhan belajarnya, apa yang akatagip dan bagaimana
cara mempelajarinya, dapat merumuskan programabglgpat mengidentifi
kasi sumber-sumber belajar, dapat memilih strabetmjar yang sesuai bagi
dirinya, dapat membuat keputusan-keputusan pengaiggy sesuai dengan
kebutuhan belajarnya, dapat mengatur sendiri kagibelajar atas inisiatifnya
sendiri secara bertanggung jawab tanpa selalurtengg kepada orang lain,
dapat mengikuti proses belajar sesuai dengan kedomya, dan dapat
mengevaluasi hasil belajarnya sendiri (Gredler91%&owles, 1970; Kozma,
Belle dan Williams, 1978; Aristo, 2007; WedmeyeiZ39. Namun demikian,
menurut para ahli, sebagian mahasiswa belum mangmain mereka masih
sering menggantungkan diri kepada orang lain ddletajarnya (Gormly &
Brodzinsky, 1993; Newman & Newman, 1987).

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan ditemukda di lapangan

bahwa: (a) Taraf keterampilan belajar mahasiswailmiasrada pada taraf
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moderat dan berimbang. Artinya, taraf keterampilafajar mahasiswa antara
yang rendah, sedang, dan tinggi hampir sebandimigjunya dalam kondisi
memperoleh layanan bimbingan akademik yang sudsietiggarakan selama
ini oleh dosen pembimbing masing-masing. (b) Tdwmmandirian belajar
mahasiswa menunjukkan variatif. Artinya, taraf kedidan belajar
mahasiswa yang tinggi hanya sedikit sekali, semantang sedang dan rendah
sebanding. Hasil penelitian tersebut memunculkatapgaan, mengapa dalam
kondisi yang relatif sama mendapat layanan bimbirefeademik yang sudah
diselenggarakan selama ini oleh dosen pembimbinginganasing, tetapi
yang mencapai taraf kemandirian belajar tinggi bassdikit?

Kondisi demikian memberi dampak fungsional kepaglgwruan tinggi
untuk membantu mahasiswa yang memiliki masalah ndalzelajarnya.
Perguruan tinggi dalam menyelenggarakan misi Tridha khususnya dalam
bidang pendidikan dan pengajaran, penting membekialb keterampilan
belajar kepada mahasiswa. Salah satu keterampgdajab yang penting
dikuasai oleh mahasiswa adalah keterampilan bergébagai alat belajar
(tools of learning) yang dapat digunakan untuk memecahkan masalafabel
dan masalah kehidupan pada umumnya (Dahlan, 1986jdi, 2004; Novak
& Gowin, 1999; Jones,et al., 1987). Tugas perguruan tinggi selain
menyelenggarakan pembelajaran, dituntut dapat ndieken layanan
bimbingan akademik untuk membantu mahasiswa mengegkian sikap dan
kebiasaan belajar yang baik. Dalam rangka mengeghkban sikap dan

kebiasaan belajar yang baik itulah, penyediaannyadimbingan akademik
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merupakan bagian integral dari keseluruhan prograndidikan (Jonest
al., 1977:71; Mortensen & Schmuller, 1964:3).

Oleh karena itu sudah bukan merupakan tawaran, imkela
keniscayaan bagi perguruan tinggi menyediakan Eydimmbingan akademik.
Keniscayaan dan kemestian layanan bimbingan ak&dsssara formal telah
diundangkan melalui Peraturan Pemerintah No 60nta999.

Sedikitnya, ada empat faktor yang mendorong kewpéa tersebut,
yaitu: (a) secara internal, keinginan mahasiswakuntandiri dalam bersikap
dan bertindak, termasuk dalam belajar, merupakaatkban setiap individu
yang memasuki masa dewasa, (b) secara eksternddengegangan arus
informasi yang terus meningkat saat ini, dan (s}t Kredit Semester (SKS)
yang berlaku di perguruan tinggi, serta (d) carkjae di perguruan tinggi
berbeda dengan pendidikan dasar dan menengah. Kedaktor tersebut
menuntut mahasiswa memiliki kemandirian dan mergjuapelbagai
keterampilan belajar yang memadai dalam menghagapibelajarannya.
Keterampilan dan kemandirian belajar mahasiswa tddmapai salah satu
upayanya melalui penyediaan layanan bimbingan aki&dgang fungsional
diselenggarakan di institusi di mana mereka meniittba, menempa bakat,
dan mengembangkan kecakapan belajarnya.

Namun masalahnya, dasar formal penyelenggaraan irgar
akademik dalam PP 60 tahun 1999 tersebut cendemurriptakan rasa

tanggungjawab yang kurang optimal pada para dosembimbing, karena
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tugas tersebut lebih dirasakan sebagai tuntutarfatas” (Peraturan) daripada
berdasarkan kesadaran dosen sendiri dan masalgliyedapi mahasiswanya.

Layanan bimbingan akademik di STAIN, dan kini IABYyekh Nurjati
Cirebon yang berlangsung selama ini dirasakan olehasiswa dan dosen
sendiri, maupun dinilai oleh pimpinan, belum optirdalam mengembangkan
sikap dan kebiasaan belajar yang baik, khususnytuk umembantu
meningkatkan keterampilan belajar dan kemandiriaslajr mahasiswa
sebagaimana temuan data penelitian di lapangan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan para dosen &ygndn
bimbingan akademik yang sudah diselenggarakan ael@numumnya hanya
bimbingan di awal semester untuk menandatangani atenbil menanda
tangani KRS, sementara bimbingan lainnya, baik ydigrikan sepanjang
semester maupun di akhir semester hampir tidakalberj sebagaimana
mestinya seperti yang sudah ditentukan dalam peddymabingan akademik
yang sudah diberikan kepada masing-masing dosemB& beberapa faktor
internal dan eksternal yang menyebabkan layanabibgan akademik belum
berjalan efektif. Faktor internal yang terutamaubelada kemauan dari dosen
PA sendiri untuk membimbing mahasiswa secara sumggogguh, di
samping kemampuan membimbing yang masih terbatda parsonal dosen
PA. Sementara faktor eksternal yang menghambagn&akurang perhatian
dan kontrol dari pimpinan, kurang dukungan moral dwaterial dari pimpinan
untuk meningkatkan layanan bimbingan akademik, dailem bentuk insentif

material atau konpensasi finansial, maupun dukungdok mengembangkan
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kemampuan personal dosen dalam bentuk pelatihansukhuuntuk
meningkatkan kemampuan membimbing mahasiswa, teautbagi dosen-
dosen yang masih yunior. Di samping itu, tidak ceamsi dosen PA yang
sudah melaksanakan tugasnya dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan me@ygta
bimbingan akademik belum sepenuhnya memuaskan lkeaebatas
bimbingan di awal semester saat menandatangani RRginan memandang
bahwa tugas menjadi PA merupakan tugas yang mefsadd predikatnya
sebagai dosen, sehingga niscaya dilakukan tanpajhasap insentif, dan
pimpinan sudah berusaha mengembangkan kemampuaen ddengan
pelatihan-pelatihan, meskipun bukan pelatihan k&usotuk meningkatkan
kemampuan membimbing mahasiswa. Upaya pimpinan mdalzntuk
kebijakan adalah telah menyusun pedoman akaderdi fagéaun 2004, namun
secara operasional belum sepenuhnya dilaksanalen dwsen. Himbauan
pimpinan institusi untuk mengintensifkan pembimlaingsudah dilakukan,
tetapi belum menghasilkan peningkatan yang ber8eielah dikonfirmasi,
pimpinan berjanji akan mendukung secara moral datemal program-
program peningkatan kualitas akademik, khususny&kumenyediakan
layanan bimbingan akademik yang lebih baik.

Hasil penelitian berdasarkan kuesioner kepada rnsates dan
wawancara dengan dosen dan pimpinan seperti sug@patkan tersebut
merupakan pendorong, tantangan, sekaligus dasar bddnran masukan

bagaimana menyusun model bimbingan yang lebih igrakbn dapat
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diimplementasikan oleh dosen PA kepada mahasiswgapg selama ini
diharapkan oleh para dosen dan pimpinan serta Weénot mahasiswa
disebabkan oleh rendahnya taraf keterampilan bediaj@a kemandirian belajar
sebagian besar mahasiswa. Dengan demikian, mod#irigan akademik
yang disusun ini sebagai model alternatif untuk yegarkan kejenuhan dosen-
dosen PA dari sistem bimbingan yang sudah berlamggselama ini, sekaligus
merupakan media mengembangkan kemampuan diri dnbigembimbingan
kepada mahasiswanya sesuai yang diharapkan olelgiaebdosen PA yang
terungkap melalui wawancara, sehingga tugas medgs#in PA yang telah di-
SK-kan bukan sekedar formalitas belaka.

Dalam perspektif inilah penting mengembangkan mokdglanan
bimbingan akademik yang lebih fungsional yang sesiemgan kebutuhan
mahasiswa, harapan dosen, dan pimpinan. Hal ek tietrarti akan merombak
sistem bimbingan akademik secara revolusioner dadugl, melainkan untuk
menambah bobot dan kualitas bimbingan dalam meneskebutuhan
mahasiswa yang muncul dari masalah lemahnya kepdeam belajar
mahasiswa yang berdampak pada lemahnya kemanbl@iajar mereka.

Atas dasar alasan-alasan tersebut, maka disusomdel bimbingan
akademik untuk meningkatkan keterampilan belajar kkmandirian belajar

mahasiswa di IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

2. Tujuan Bimbingan

Tujuan menyusun model bimbingan akademik untuk nambmahasiswa dalam:
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a. Mengembangkan pemahaman akan pentingnya ketéaandan kemandirian
belajar dimiliki oleh mahasiswa dalam suasana aetigngan SKS.

b. Mengembangkan pemahaman akan pentingnya ketdgiarbprpikir kritis dan
berpikir kreatif dimiliki oleh mahasiswa sebagailaka satu keterampilan
belajar.

c. Mengembangkan keterampilan berpikir kritis danpikir kreatif sebagai alat
berpikir dalam menghadapi masalah belajar.

d. Mengembangkan pengetahuan, sikap dan keteramiltuk mandiri dalam
belajar sehingga mengurangi ketergantungan kepatg ¢ain dalam belajar.

3. Sasaran Bimbingan

Sasaran bimbingan akademik adalah mahasiswa Safta(S1) yang sedang

belajar di perguruan tinggi, baik untuk mahasiswarubsebagai persiapan

menghadapi pembelajaran, maupun mahasiswa lamak umeningkatkan

keterampilan belajar dan kemandirian belajarnya.

4. Teknik Bimbingan
Bimbingan akademik ini menggunakan teknik bimbindatas yang diformat
dalam bentuk bimbingan selama satu semester, saraepengembangannya
dilakukan secara berkelanjutan yang terintegrasandaproses belajar atau
terintegrasi dengan layanan bimbingan akademik, risaik di awal, sepanjang,

atau di akhir semester.

5. Waktu Bimbingan
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Untuk mengimplementasikan model bimbingan akademikmembutuh
kan waktu idealnya selama satu semester yang dsil@n kepada beberapa
tahapan kegiatan secara terjadual agar tidak magggaperkuliahan. Namun jika
dimungkinkan tidak mengganggu waktu perkuliahansatnya saat liburan
semester atau sebelum memulai perkuliahan, makat déipadatkan selama

enam minggu.

5. Strategi Bimbingan

Sesuai dengan karakteristik sasaran bimbingan ladahasiswa, di mana
mereka sedang merangkak dewasa dan sedang mempkgna desakan
internalnya untuk mandiri, termasuk kemandiriaradabelajarnya, maka strategi
bimbingan yang dikembangkan menggunakan stratagier centered, atauself-
directed learning, yaitu membimbing manusia dewasa dengan segalbuttri
kemandiriannya dalam pengetahuan, keterampilansi#@apnya (Rogers, 2003).

Sebagai manusia dewasa, mahasiswa dalam layandmfan dipandang
sebagai subjek aktif, sehingga proses layanan rienga kepada keaktifan
mahasiswa, dan tugas pembimbing hanya memfasikegiatan dan menggali
seoptimal mungkin potensi, kemampuan, dan keté¢aibaeluruh mahasiswa
dalam kegiatan tersebut, dari mulai mengisi kuesieebagai inventori diri untuk
mengetahui taraf keterampilan belajar dan tarafeketinian belajarnya sebelum
mengikuti kegiatan bimbingan, membuat kontrak bimgan, memahami modul,
melaksanakan tugas-tugas modul, merefleksikan, evahgasi, sampai mengisi
kuesioner di akhir program untuk mengetaerformance yang dicapai

mahasiswa.
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6. Materi Bimbingan

a. Keterampilan berpikir kritis, mencakup kecakapaembedakan dua perkara/
lebih berdasarkan karakteristiknya, menentukarmaniliterbaik dari dua/lebih
alternatif pilihan, membuat kategori, menyusun amyineneliti bagian-bagian
kecil dan keseluruhan, menjelaskan sebab akibatmbmat hipotesis,
pengandaian, kesimpulan, dan generalisasi.

b. Keterampilan berpikir kreatif, mencakup kecakapaengakses, menyeleksi,
mengorganisasi informasi, dan memanfaatkan sumbmebar informasi,
memunculkan gagasan yang orisinal, membuat bebeattgraatif pemikiran,
membuat keputusan yang tepat, bereksplorasi, mehgesy pemikiran sendiri,
dan terbuka terhadap kritik dan saran dari oraimg la

c. Kemandirian belajar, mencakup kecakapan: memaharentingnya
kemandirian dalam belajar, memahami disiplin akaldlemmengetahui
kecakapan dasar yang dibutuhkan dalam belajar, hmeEmakapan saatnya
perlu mandiri dan kapan perlu bantuan orang laiaméelajar, memahami
makna belajar dan urgensinya bagi keberhasilanabefaemahami kapasitas
diri dalam belajar, mengusai prosedur kecakapaajdyelbergaul dengan
orang lain, memecahkan masalah belajar dan makeladupan, memiliki
prinsip dan komitmen untuk mandiri dalam belajagrts percaya pada

kemampuan sendiri dalam belajar.

7. Prosedur Bimbingan

Secara ringkas prosedur bimbingan meliputi bebetapgpan sebagai berikut:
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Tabel 3.11
Prosedur Bimbingan
No Tahapan Materi/K egiatan
1 | Pra bimbingan Pengisian inventori sebelum prbsabingan

2 | Permulaan Bimbingan Penentuan kelas bimbingan

Perkenalan mahasiswa dengan fasilitator

Kontrak bimbingan

Penjelasan global program bimbingan

3 | Assignment Awal Membuat perencanaan studi

Membuat perencanaan cara mengatasi masalah sialdim
4 | Proses Bimbingan Inti  Bimbingan keterampilan Beriritis

Bimbingan keterampilan berpikir kreatif

Bimbingan kemandirian belajar dalam aspek pehgeta
Bimbingan kemandirian belajar dalam aspek sikap
Bimbingan kemandirian belajar dalam aspek ketpilam
5 | Assignment Akhir Latihan keterampilan berpikiitisr

Latihan keterampilan berpikir kreatif

Latihan kemandirian belajar

6 | Penutupan bimbingan,  Refleksi diri
7 | Pasca bimbingan Pengisian inventori sesudah ptos®ingan
8 | Evaluasi bimbingan Evaluasi terhadap proses dait himbingan

Prosedur bimbingan harus dimulai dari tahapan datemmawal sampai
akhir sebagaimana tercantum pada tabel 3.11 di Bfasis dipastikan setiap
tahapan dan materi dapat diselesaikan oleh malagiswgan tuntas, sebelum
masuk pada tahapan dan materi berikutnya. Berhulpatg kerja fasilitator
sebagai tim, maka keberhasilan dalam memfasilitashasiswa terletak pada
kerja tim secara solid. Ketika seorang fasilitalb@rbicara, fasilitaor lain bisa
menyimak, memantau, melengkapi penjelasan jika ridikegn, membantu
mahasiswa dalam pelaksanaan tugas-tugas, membaeambuat kelompok
mahasiswa dalam tugas-tugas, memantau diskusiafiteag berbicara, dan

membuat catatan selama kegiatan berlangsung uahdokevaluasi.
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Fasilitator pada dasarnya harus mengikuti penuhataag sebagai tim,
kecuali dengan alasan logis fasilitator dapat abeaksimal hanya satu materi
pada satu tahapan selama proses bimbingan bertangébsennya fasilitator
pada satu materi tidak lebih dari satu orang peata &elas yang menjadi
tanggung jawabnya, sehingga jika seorang fasiliédsen, dua fasilitator lainnya
dapat mengambil alih tugas seorang fasilitator yarsgen.

Untuk memulai materi bimbingan, fasilitator membevaktu kepada
mahasiswa untuk membaca teks materi yang akanaghipelkonseptual dan
tujuan seperti yang sudah disusun dalam modul nsabasSetelah membaca,
mahasiswa diberi kesempatan untuk menyampaikahgesahaman bacaannya.
Setelah semua mahasiswa memahami, mulai mengeratan-latihan sesuai
dengan petunjuk yang telah ditulis dalam modul meswa dan panduan
operasional dosen. Di akhir latihan, mahasiswa mienmerefleksikan diri apa
yang mereka rasakan, apa yang mereka dapat pel@ariatinan yang telah
dilakukan. Sebagai penguatan dan penyempurnaahbifagingan, dosen dapat
memberi penekanan kepada hal-hal yang diharapkaditpada diri mahasiswa.
Secara terperinci tahapan bimbingan dioperasionalkbagai berikut:

a. Pra Bimbingan : Pengisian inventori sebelumgsdsmbingan
Tahap ini bukan merupakan rangkaian bimbinganpitetapat dilaksanakan
jika diperlukan untuk mengetahui taraf keterampilbelajar dan taraf
kemandirian belajar sebelum dilaksanakan progranbingan. Pada tahap ini
seluruh mahasiswa, baik yang dijadikan kelas ekseer maupun kelas

kontrol dapat diberi kuesioner tertutup yang haliis sebagai inventori.
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b. Permulaan Bimbingan
1) Penentuan Kelas Bimbingan
Penentuan kelas dilakukan untuk menunjang kelangafannya kegiatan
bimbingan. Kegiatan bimbingan akademik ini dilaksean secara klasikal
dan pengelompokan didasarkan pada kelas-kelas tesgdia. Jumlah
peserta tiap kelas sebaiknya tidak terlalu banyaskipun tidak ada rumus
baku untuk itu, tetapi maksimal dapat ditolerirgga 50 orang/kelas, yang
difasilitasi oleh tiga orang dosen PA bertindak aggld tim untuk
melaksanakan proses bimbingan secara tuntas, dai awal sampai akhir
tahapan. Semua mahasiswa terbimbing maupun Dosehbifbing di kelas
tersebut diharapkan dapat mengikuti seluruh talgaemnpai selesai. Untuk
memelihara konsistensi ini, pembuatan kontrak bigdan merupakan
keharusan, di mana salah satu butirnya dapat mdrkésepakatan bersedia
serius dan berpartisipasi aktif sepanjang kegib&tangsung.
2) Perkenalan mahasiswa dengan fasilitator

Sesuai dengan pengelompokkan yang telah ditentbkaarta jadual dan
tempat yang telah dipersiapkan, maka kegiatan ddipablai. Kegiatan
dimulai dengan perkenalan dari dua pihak, dosen mahasiswa, untuk
saling mengakrabkan hubungan. Sedapat mungkititdesi mengenal dan
memanggil mahasiswa dengan namanya. Suasana kelgatss diciptakan
aktif, menyenangkan, cair, dinamis, dengan relagijek-subjek, yakni

mahasiswa diposisikan dan dipandang sebagai mélajab yang akiif,
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bukan relasi subjek-objek yang hirakhis, bukan gepelasi guru dengan
murid, yang mendominasi dan didominasi, yang mengglan digurui.

3) Pembuatan Kontrak Bimbingan
Setelah suasana dapat dipastikan cair, mahasiswasansenang dan suka
cita mengikuti kegiatan, maka dibuatlah kontrak Hiimgan, di mana
fasilitator membuat kontrak waktu dan aturan yaisgmhkati kedua pihak,
misalnya tentang sanksi keterlambatan, pelaksahagas-tugas, pakaian,
alat-alat penunjang yang dibawa, aturan pengguhaad+pone, merokok,
izin keluar, dan lain-lain. Fasilitator dan mahasisterikat dalam kontrak
tersebut. Butir-butir hasil pembuatan dalam konteakebut ditulis besar di
kertas plano dan ditempel di kelas untuk mengiregaiemua pihak di kelas.

4) Penjelasan globaDgerview) Bimbingan
Setelah kontrak selesai dibuat, fasilitator mesjaa secara global program
yang akan dijalankan bersama, termasuk peran yamgs hdimainkan
masing-masing pihak. Jika masih ada hal yang b¢hles atau yang perlu
dibuat kesepakatan, maka mahasiswa bersama tasilitmembahas
bersama, sampai semua pihak menerima dan siapsaekian kegiatan.

c. Assignment Awal

1) Membuat Perencanaan Studi.
Pada tahap ini mahasiswa diminta membuat perencastadi, dari mulai
awal sampai akhir studi selesai. Untuk memudahkahasiswa membuat
perencanaan studi, fasilitator dapat menyebutkderapa hal yang perlu

diperhatikan oleh mahasiswa, misalnya mencakupapaetahun mereka
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menargetkan menyelesaikan studinya, berapa sksrgetkan perkuliahan
untuk setiap semester, berapa buku per-bulan yelegas mereka baca,
berapa jam per-minggu mereka membaca buku di palaen, berapa jam
per-minggu mereka mencari informasi penting dagarimet, dan berapa jam
per-hari mereka belajar di rumah. Dalam membuaemmamaan studi,
mahasiswa diberi kebebasan untuk mengungkapkamdadamtuk tulisan
essay terbuka dan diberi waktu satu hari. Keesdieamya, mahasiswa
diminta berkumpul di kelas dan mahasiswa secara Seka diminta
mempresentasikan hasil tulisannya, sementara yamgrienyimak. Setelah
beberapa mahasiswa mempresentasikan tugasnya, ismahagng lain
diberi kesempatan untuk mempresentasikan tugagteyéeydapat keunikan
atau perbedaan dari apa yang sudah dipresentagigarieman-temannya.
Kegiatan ini dimaksudkan untuk memperkaya setiagividu dalam
menyusun perencanaan studinya karena diinspirgisiteinan-temannya.
2) Membuat perencanaan cara mengatasi masalah saldm
Pada tahap ini fasilitator meminta mahasiswa mesjawecara singkat
beberapa pertanyaan secara tertulis. Kegiatan imialkdudkan untuk
melatih . kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatiflan kemandirian
memecahkan masalah yang ditemui dalam studinya.
d. Proses Bimbingan Inti, terdiri dari:
1) Bimbingan keterampilan berpikir kritis dalam dgar
Dalam sesi ini mahasiswa diminta untuk membaca dqunsl

tentang berpikir kritis selama lima menit. Laluwsatau dua mahasiswa
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diberi kesempatan mempresentasikan hasil bacaanikga,diperlukan.
Setelah itu memulai dengan latihan-latihaatihan kesatu, mengembang
kan keterampilan dalam membandingkan dan membedakexilebih
perkara berdasarkan ciri-cirinya, menentukan pilihdari dua/lebih
alternatif pilihan setelah membandingkan, menbkigian-bagian kecil dan
keseluruhan, menentukan sebab akibat, dan menywsian. Fasilitator
menjelaskan singkat prosedur latihan, setelah iemberi kesempatan
mahasiswa menyelesaikan tugasnya. Terakhir, sitit memberi
klarifikasi dan mengajukan pertanyaan sebagaiksifldiri. L atihan kedua,
mengembangkan keterampilan membuat hipotesis.itB&sil menjelaskan
singkat prosedur latihan, setelah itu memberi keseam mahasiswa
menyelesaikan latihan. Terakhir, fasilitator membearifikasi. Latihan
ketiga, mengembangkan keterampilan dalam membuat gesesialdan
kesimpulan. Fasilitator menjelaskan singkat prosddtihan, setelah itu
memberi kesempatan mahasiswa menyelesaikan latitian, terakhir,
fasilitator memberi klarifikasi. Latihan keempat, mengembangkan
keterampilan dalam membuat keputusan. Fasilitatenjeaskan singkat
prosedur latihan dan memberi waktu untuk latihaasilkator memberi
klarifikasi dan meminta mahasiswa untuk menyampaikan refleksi d
Latihan kelima, mengembangkan keterampilan berpikir kritis dalam
menganalisis suatu persoalan. Fasilitator menjataskingkat prosedur
latihan dan memberi waktu untuk latihan. Di aklasis fasilitator menutup

dengan mengemukakan pentingnya melatih keterampokpikir kritis
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yang memerlukan analisis kritis, cermat, cerdasn demampuan
mendengar aktif.
2) Bimbingan keterampilan berpikir kreatif dalamiapar

Dalam sesi ini mahasiswa diminta membaca konsepiamaltujuan
tentang berpikir kreatif selama lima menit. Laldusatau dua mahasiswa
diberi kesempatan mempresentasikan hasil bacaanikga,diperlukan.
Setelah itu memulai dengan latihan-latihabatihan kesatu, untuk
mengembangkan keterampilan berani bereksploraserbéiasa, fasilitator
menjelaskan singkat prosedur latihan, lalu membakitu untuk melakukan
latihanL atihan kedua, untuk mengembangkan keterampilan memunculkan
ide kreatif. Fasilitator menjelaskan singkat praselatihan, lalu memberi
waktu untuk melakukan latihah.atihan ketiga, mengembangkan berpikir
kreatif, dapat membuat keputusan secara tepat untekyelesaikan
masalah, dan berani bereksplorasi. Fasilitator e&sifan singkat prosedur
latihan, lalu memberi waktu untuk melakukan latih8etelah tiga latihan
dapat diselesaikan oleh mahasiswa, fasilitator neemklarifikasi dan
mengajukan beberapa pertanyaan sebagai refleksiLaiihan keempat,
permainan kretaif. Fasilitator menjelaskan singRetsedur latihan lalu
memberi klarifikasi pentingnya memiliki kecakapaergokir kritis dalam
belajar.L atihan kelima, mengembangkamotivasi mencapai keberhasilan.
Fasilitator menjelaskan singkat prosedur latilaly mahasiswa melakukan
latihan Latihan keenam, untuk memotivasi mahasiswa mencapai

keberhasilan dan mampu menghadapi rintangan, sepapun. Fasilitator
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menjelaskan singkat prosedur latihdau mahasiswa melakukan latihan,
terakhir, fasilitator memberi klarifikasi dan mengan pertanyaan sebagai

refleksi diri.

3) Bimbingan kemandirian belajar dalam aspek pegetn

Setelah mahasiswa siap dan modulnya dibuka, &silitmeminta
mahasiswa membaca dalam hati konseptual kemandiddajar dalam
aspek pengetahuan selama lima menit, lalu memiata dua orang
menjelaskan hasil bacaannya, sebelum memulai detagdoan-latihan.
Latihan kesatu, untuk mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam
memahami pentingnya kemandirian, memahami kaparnysaaperiu
mandiri dan kapan saatnya perlu bantuan orang tklam belajar.
Fasilitator menjelaskan singkat prosedur latin@n akhir sesi, fasilitator
memberi klarifikasi tentang pentingnya kemandirigapan saatnya perlu
mandiri dan bantuan orang lain dalam memecahkatu snasalah, dan
memberi pertanyaan refleksi diri mahasiswaatihan kedua, melatih
mahasiswa memahami pentingnya kemandirian dan nsmalkapan
saatnya perlu mandiri dan kapan saatnya memerlbkatuan orang lain
dalam belajar. Fasilitator seperti biasa menjelasiagkat prosedur latihan.
Di akhir sesi, fasilitator memberi klarifikasi danengajukan pertanyaan
sebagai refleksi diri mahasiswaatihan ketiga, memahami jenis-jenis
keterampilan yang dibutuhkan dalam belajar. Fasidit meminta
mahasiswa mencatat daftar jenis keterampilan beldga tatacara atau

prosedur jenis keterampilan yang sudah diketaherakhir, fasilitator
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memberi klarifikasi dan mengajukan pertanyaan kapadhasiswa sebagai
refleksi diri. Latihan keempat untuk melatih mahasiswa memahami
kapasitas dan kemampuannya dalam belajar. Fasilitaenjelaskan
prosedur latihan dan memberi waktu untuk melakuleian. L atihan
kelima, untuk melatih mahasiswa memahami kapasitas daarkg@uannya
dalam belajar. Fasilitator meminta mahasiswa mahehpat keunggulan
dan empat kekurangan diri yang sudah ditemukansddah direspon oleh
teman-temannya ke dalam kotak seperti yang tejetagkan di modul. Di
akhir sesi fasilitator memberi klarifikasi dan majukan pertanyaan
refleksi diri mahasiswal atihan keenam, untuk mengukur pengetahuan
mahasiswa dalam memahami ketentuan akademik yangunjaag
kelancaran belajarnya. Fasilitator menjelaskanksingrosedur latihan dan
memberi kesempatan mahasiswa melakukan latiharakRier fasilitator
memberi klarifikasi tentang pentingnya memahamiekitan akademik

untuk menunjang kelancaran belajarnya.

4) Bimbingan kemandirian belajar dalam aspek sikap
Fasilitator menyebutkan materi yang akan dipelajafu meminta
mahasiswa membaca dalam hati konseptual tentan@ridrian belajar
dalam sikap selama lima menit, dan meminta satw aaa orang
mahasiswa menjelaskan hasil bacaannnya sebelunk ikasatihan-latihan.
Latihan kesatu, melatih mahasiswa memiliki prinsip kemandirian adal
belajar. Fasilitator menjelaskan prosedur latihemgemberi waktu untuk

menyelesaikan latihan, dan terakhir memberi klkagi dan mengajukan
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pertanyaan refleksi diri mahasiswd.atihan kedua, untuk melatih
mahasiswa percaya pada kemampuan sendiri. Fasilitatenjelaskan
prosedur latihan dan memberi waktu untuk melakulegihan. Terakhir,
fasilitator memberi klarifikasi dan mengajukan belpa pertanyaan refleksi
diri mahasiswal atihan ketiga, untuk melatih mahasiswa berkomitmen
melakukan sesuatu secara mandiri dalam belajasilit&r menjelaskan
singkat prosedur latihan, setelah itu memberi keseam mahasiswa
menyelesaikan tugasnya, terakhir memberi klarifikdan mengajukan
pertanyaan refleksi diri.
5) Bimbingan kemandirian belajar dalam aspek ketpitan

Fasilitator meminta mahasiswa membaca konseptuatarig
kemandirian belajar dalam aspek keterampilan selama menit, lalu
meinta satu atau dua mahasiswa menjelaskan hasdhzman bacaannya
sebelum mengerjakan latihabhatihan kesatu, untuk melatih mahasiswa
mampu bergaul dengan orang lain. Fasilitator maskan secara singkat
prosedur latihan. Di akhir sesi, fasilitator membédarifikasi dan
mengajukan pertanyaan refleksi didiatihan kedua, untuk melatih
mahasiswa mampu bergaul dan dapat memetik pelagaenpergaulan
dengan orang lain. Sebelum memulai latihan, fasilitmenjelaskan singkat
prosedurnya. Terakhir, fasilitator memberi kla@gf#k tentang pentingnya
bergaul dengan orang lain dan dapat memetik pelajaari pergaulan
dalam waktu singkat sekalipun, dan fasilitator nagukan pertanyaan

refleksi diri mahasiswal atihan ketiga, untuk mengetahui sejauhmana
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penguasaan keterampilan mahasiswa yang menunjdrafi#e kesuksesan
belajarnya secara mandiri. Fasilitator meminta resiaa membaca
instruksi soal, lalu memberi kesempatan untuk megakgn latihan.
Terakhir, fasilitator memberi klarifikasi tentangergingnya memiliki
keterampilan yang menunjang kesuksesan belajarasetandiri.L atihan

keempat, untuk mengetahui sejauhmana mahasiswa mampu mikaeca
masalah belajar dan masalah kehidupan kesehariag d#emuinya.
Fasilitator menjelaskan prosedur latihan dan membesktu untuk
mengerjakan latihan. Terakhir, fasilitator membldarifikasi pentingnya
mahasiswa memiliki keterampilan belajar dan dapa&nerapkan saat

menghadapi masalah belajar dan masalah kehidupan.

e. Assignment akhir
1) Latihan berpikir kritis dalam belajar
Pada tahap ini, mahasiswa diminta memperhatikarermhatiliah selama
satu minggu dari setiap dosen, kemudian menuligkasan materi tiap
matakuliah secara kritis dan membuat catatan kr@ikadap materi yang
disampaikan dosen atau yang disampaikan oleh téemagknya dalam
diskusi kelas. Mahasiswa diberi waktu satu minggtuki menyimak, dan
satu minggu untuk membuat resume dan memberi ketikadap materi
tiap mata kuliah. Setelah waktu yang ditentukanhaseswa diminta

berkumpul di kelas untuk mempresentasikan tulisanmgrakhir, fasilitator
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memberi apresiasi kepada mereka yang membuat kmigkeri yang
berkualitas dan konstruktif, sambil memberi pengnaakan pentingnya
keterampilan berpikir kritis.

2) Latihan berpikir kreatif dalam belajar
Setelah tugas dikumpulkan pada Assignment lll, ki#iaru mahasiswa
diminta mencari Informasi dari berbagai sumber kntwmelengkapi
pengetahuan tiap matakuliah berdasarkan kritikeyhadap materi yang
sudah disampaikan dosen atau yang disampaikan telelhn-temannya
dalam diskusi kelas. Mahasiswa diberi waktu satoggni untuk membuat
laporan tertulis apa yang sudah mereka perolehra&ceatif dari pelbagai
sumber untuk melengkapi materi tiap matakuliah yatligitiknya itu.
Setelah waktu yang ditentukan, mahasiswa dimint&ubepul kembali di
kelas untuk mempresentasikan tugas yang sudahisdyjal terutama
mereka yang menemukan informasi yang berbeda dbin Ibanyak
daripada teman-temannya. Mahasiswa yang kreatifdalencari informasi
perlu diapresiasi. Setelah itu, fasilitator memlipemnguatan terhadap upaya
yang sudah dilakukan mahasiswa dan pentingnyaKaelpeatif dimiliki
oleh mahasiswa dalam belajar. Terakhir, fasilitateeminta mahasiswa
merefleksikan diri_dengan mengajukan pertanyaara gang mereka
rasakan dan apa yang terjadi saat menyelesaikdrarnatersebut, dan
pelajaran apa yang dapat dipetik dari latihan berse

3) Latihan kemandirian belajar
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Untuk melatih kemandirian belajar, mahasiswa dieminthembuat
perencanaan studi secara tertulis dalam betitdline secara mandiri.
Mahasiswa diberi waktu dua hari untuk menyelesaikagas tersebut.
Setelah waktu yang ditentukan, mahasiswa dimintkuibeoul di kelas
mempresentasikan hasilnya secara bergiliran. $esdhagian mahasiswa
selesai mempresentasikan, mahasiswa diminta meaibiekembali time
line yang sudah disusun sesuai dengan kesanggupanidindiintuk
melaksanakan yang sudah dijadualkan tersebut. Mavegiberi waktu
dua hari lagi untuk menyelesaikan tugas perbailanhrus ditulis secara
indah di kertas. Tugas selanjutnya diperlihatkarpakia fasilitator.
Mahasiwa yang berhasil menyelesaikan tugas ini re&gsi, dan
selanjutnya kertas hasil kerja mahasiswa dimintengpel di dinding kamar

masing-masing sebagai acuan aktivitas mereka.

f. Penutupan bimbingan
Sebagai penutup proses bimbingan, fasilitator m@mirmahasiswa
menyampaikan kesan-kesan selama mengikuti prosdsrigan mengenai tiga
masalah: apa yang mereka rasakan setelah mengikoibingan, apa yang
sudah dikuasai setelah mengikuti bimbingan, apa yagin dipelajari lebih
lanjut setelah mengikuti bimbingan untuk mencapasuksesan belajar.
Mengakhiri proses bimbingan, tim fasilitator dagagrgantian atau salah
seorang mewakili tim untuk menyampaikan kata-kaenupup, sambil

menekankan bahwa kegiatan ini bukan merupakan pkhberian bimbingan.
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Sebagai penutup, fasilitator mengajak mahasiswayotapkan hamdalah atau
surat al-Fatihah bersama.
g. Pasca bimbingan
Pada tahap ini mahasiswa kelompok eksperimen malaumtrol diberi
inventori dan diminta mengisi seperti yang sebetwoses bimbingan.
8. Evaluasi Bimbingan
Evaluasi yang dikembangkan terdiri atas evaluaiattap proses dan hasil.
Evaluasi terhadap proses dapat dilakukan melalaggmatan selama proses
menguji model bimbingan akademik di lapangan. lattik keberhasilan dalam
proses adalah apabila pembimbing dapat mengimplkasikan model bimbingan
akademik di lapangan dengan lancar tanpa mengdiambatan berarti, dan
mahasiswa aktif berpartisipasi dan mudah mengikegiatan yang difasilitasi
oleh pembimbing. Evaluasi terhadap hasil bimbinglemgan cara membanding
kan skor kuesioner sebelum dan sesudah mahasisagikug model bimbingan
akademik. Indikator keberhasilannya bila skor komesi keterampilan belajar dan
kemandirian belajar mahasiswa meningkat sesudaldapean perlakuan model

bimbingan akademik.



